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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan 
kecerdasan emosi (emotional intelligence) dengan kejenuhan (burnout) belajar 
siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 11 
Yogyakarta sebanyak 285 siswa. Penentuan sampel menggunakan teknik simple 
random sampling. Sampel penelitian adalah 155 siswa. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian adalah skala psikologi. Hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach yakni sebesar 0,862 untuk kejenuhan belajar, sebesar 0,844 untuk 
religiusitas, dan sebesar 0,794 untuk kecerdasan emosi. Uji hipotesis 
menggunakan analisis regresi untuk mencari korelasi sederhana dan korelasi 
ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan 
antara religiusitas dengan kejenuhan belajar siswa kelas XI SMA Negeri 11 
Yogyakarta, besarnya hubungan dilihat dari nilai harga korelasi parsial sebesar -
0,571 dengan signifikansi p=0.000<0.05, maka Ha diterima. Serta ada hubungan 
negatif dan signifikan antara kecerdasan emosi kejenuhan (bunrout) belajar, 
besarnya hubungan dilihat dari nilai harga korelasi parsial sebesar -0,491 dengan 
signifikansi p=0.000<0.05, maka Ha diterima. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara religiusitas dan kecerdasan emosi secara bersama-sama dengan kejenuhan 
belajar yang ditunjukkan dengan nilai  106.503 dengan taraf signifikansi 
sebesar p=0.000< 0.05. Religiusitas dan kecerdasan emosi memberikan 
sumbangan efektif sebesar 58,4 % terhadap kejenuhan belajar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan fenomena umum yang berlangsung sepanjang 
hayat manusia, di manapun manusia berada. Seperti halnya menurut Driyarkara 
di mana ada kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan (Dwi Siswoyo, 
dkk, 2011). Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa manusia tidak bisa 
terlepas dari pendidikan karena setiap manusia pasti melalui proses berlatih baik 
itu secara langsung maupun tidak langsung, misalnya mengenakan pakaian, 
makan dengan peralatan makan, berkomunikasi dengan orang lain menggunakan 
bahasa nasional, bertingkah laku sopan santun, mengemudikan sepeda dan lain 
sebagainya yang sulit disebutkan satu persatu. Itu semua dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik dalam masyarakat. 
Mengenai pendidikan sendiri, di Indonesia memiliki Undang Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan  potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dari penjelasan 
tersebut terlihat jelas bahwa tujuan pendidikan yang ada di Indonesia adalah 
untuk membantu peserta didik dalam mencapai perkembangan yang optimal 
serta mampu membentuk akhlak yang mulia. 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentunya membutuhkan berbagai macam proses, 
salah satu proses utama dalam pendidikan adalah belajar. Definisi belajar sendiri 
adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan-pengetahuan, keterampilan dan nilai-sikap, perubahan itu bersifat 
secara relatif konstan dan berbekas (Winkel, 2004:59). Pengertian tersebut 
menjelaskan bahwa belajar menekankan pada perubahan pada diri peserta didik, 
dari yang belum tahu menjadi tahu atau yang belum bisa menjadi bisa, serta 
mampu memaknai pengalaman yang selama ini telah didapatkannya. 
 Peserta didik sebagai subyek dalam kegiatan belajar, tentu diharapkan 
mampu menguasai semua mata pelajaran yang disampaikan oleh guru di 
sekolah. Peserta didik juga mendapat tuntutan dari dalam diri sendiri maupun 
dari orang di sekitarnya untuk mendapatkan hasil yang optimal. Sebagian 
peserta didik menjadikan tuntutan sebagai motivasi dalam belajar, namun untuk 
peserta didik lain tuntutan bisa menjadi sebuah tekanan. 
 Proses belajar yang dilakukan secara terus menerus dan tekanan yang 
muncul, terkadang akan membawa peserta didik dalam batas kemampuan 
berfikirnya. Hal ini akan mengakibatkan peserta didik mengalami kelelahan, 
keletihan, dan kebosanan baik secara fisik maupun psikis atau yang sering 
disebut kejenuhan belajar. Pines dan Aronson mendefinisikan kejenuhan 
(burnout) sebagai kondisi emosional dimana seseorang merasa lelah dan jenuh 
secara mental ataupun fisik sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan yang 
meningkat (Slivar, 2001). 
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Kejenuhan belajar dapat dialami oleh siapa saja, tidak memandang 
kemampuan akademik yang dimilikinya. Kejenuhan belajar juga dapat dialami 
baik oleh peserta didik yang aktif diluar akademik maupun tidak. Peserta didik 
yang mengalami kejenuhan belajar biasanya tidak memiliki semangat untuk 
mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru, bermalas-malasan ketika 
mengerjakan tugas, mudah tersinggung baik oleh guru maupun teman di 
sekolah, mudah putus asa, prestasi belajar menurun, sakit kepala, sakit leher dan 
lain sebagainya. Hal itu sesuai dengan ciri-ciri kejenuhan menurut Pines dan 
Aronson yaitu sakit fisik, kelelahan emosi, dan kelelahan mental (Borritz, 2006). 
Penelitian terdahulu mengenai kejenuhan (burnout) dilakukan oleh 
Sugara pada tahun 2011 pada siswa SMA Angkasa Bandung yang menemukan 
bahwa sebanyak 15,32% intensitas kejenuhan belajar siswa berada dalam 
kategori tinggi, 72,97% dalam kategori sedang, serta 11,71% pada kategori 
rendah. Area kejenuhan belajar yang ditemukan dalam penelitian ini yakni 
48,10% pada area keletihan emosi, 19,19% pada area dipersonalisasi, serta 
32,71% pada area menurunnya keyakinan akademis. Penelitian mengenai 
kejenuhan belajar juga dilakukan oleh Firmansyah (2012) pada siswa kelas VIII 
SMPN 1 Lembang yang menemukan bahwa 14,6% siswa mengalami kejenuhan 
belajar kategori tinggi, 72,9% pada kategori sedang, serta 12,5% pada kategori 
rendah. 
Mengenai fenomena kejenuhan belajar, penelitian juga dilakukan oleh 
Suwarjo, dkk (2015) terhadap siswa SMA di Kota Yogyakarta menemukan 
bahwa 93,97% siswa mengalami kejenuhan belajar. Ketika mengalami 
kejenuhan belajar, siswa memiliki cara masing-masing dalam mengatasinya. 
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Penelitian ini menemukan sebanyak 70,48% siswa mengatasi kejenuhan belajar 
dengan mengobrol dengan teman, 58,63% dengan berkumpul dengan teman, 
52,41% dengan bermain game dan 48,90% dengan mendengarkan musik. Selain 
keempat cara tersebut penelitian juga menemukan bahwa 46,79% siswa 
mengatasi kejenuhan belajar dengan memperbanyak berdoa. Meskipun berdoa 
merupakan salah satu cara mengatasi kejenuhan belajar yang positif, namun 
dalam penelitian tersebut diketahui bahwa dari jumlah keseluruhan siswa di 
Kota Yogyakarta 53% melakukan kegiatan negatif untuk mengatasi kejenuhan 
belajar dibandingkan 47% siswa yang melakukan kegiatan positif untuk 
mengatasi kejenuhan belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa religiusitas dan 
kecerdasan emosi siswa masih rendah. 
Religiusitas sendiri menurut Fetzer Institute and National Institute on 
Aging/NIA (1999) “...religiousness and spirituality are important and vital 
features of many people’s lives.”, religiusitas dan spiritualitas merupakan fitur 
yang penting dan vital dalam kehidupan banyak orang. Selanjutnya Gazalba 
mendefinisikan religiusitas merupakan keterikatan seseorang atau sekelompok 
orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya 
(Nur Gufhron dan Rini Risnawati, 2014). Dari pengertian tersebut dapat 
diketahui bahwa religiusitas merupakan keterikatan serta penghayatan individu 
terhadap Tuhan, sehingga mereka memiliki aturan dan ketentuan dalam 
kehidupan sehari-hari. Religiusitas berbeda dengan religi atau agama, 
religiusitas sendiri menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh 
seseorang dalam hati atau keterikatan seseorang terhadap agama  yang dianut, 
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sedangkan religi atau agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan 
dengan aturan dan kewajiban. 
Berdoa dilakukan oleh seseorang untuk meminta pertolongan kepada 
Tuhannya ketika sedang berada dalam kesulitan. Memperbanyak berdoa yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam mengatasi kejenuhan belajar merupakan 
salah satu contohnya. Menurut Jalaluddin (2015:336) doa tak dapat dilepaskan 
dari nilai-nilai spiritualisme, doa dijumpai baik dalam kehidupan masyarakat 
beragama, penganut aliran kepercayaan (non-agama), maupun animisme. Dari 
pengertian tersebut diketahui bahwa doa merupakan kegiatan spiritual yang 
dilakukan oleh masyarakat beragama maupun tidak, akan tetapi doa yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah doa yang dilakukan oleh masyarakat 
beragama. Berdoa merupakan salah satu hal yang menunjukkan adanya 
keterikatan antara manusia dengan Tuhannya. Keterikatan manusia dengan 
Tuhan biasanya disebut dengan religiustas.  
Peserta didik memiliki tingkat religiusitas yang berbeda satu sama lain 
karena masing-masing memiliki komitmen yang berbeda. Peserta didik yang 
memiliki tingkat religiusitas tinggi memiliki kemungkinan kecil untuk 
mengalami kejenuhan belajar, itu terjadi karena seseorang yang memiliki 
religiusitas tinggi akan merasa bahwa apapun yang dilakukan merupakan 
sebagian dari nilai suci atau ibadah dan percaya bahwa segala bentuk kesulitan 
atau permasalahan pasti memiliki jalan keluar. Sedangkan peserta didik yang 
tingkat religiusitasnya rendah memiliki kemungkinan besar untuk mengalami 
kejenuhan belajar karena berfikir bahwa apa yang dikerjakan tidak ada kaitanya 
dengan nilai suci atau ibadah dan ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan 
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maka akan merasa kesulitan dalam mencari jalan keluar (Ajat Sudrajat, dkk, 
2008). 
Selain religiusitas, kecerdasan emosi (emotional intelligence) diduga 
juga memiliki keterkaitan dengan kejenuhan (burnout) pada peserta didik. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Kunaefi Muarif 
(2015) yang menemukan bahwa pelatihan kecerdasan emosi (emotional 
intelligence) efektif menurunkan tingkat kejenuhan (burnout).  
Kecerdasan emosi menurut Daniel Goleman (2015) merupakan 
kemampuan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 
suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan 
berfikir, berempati dan berdoa. Selanjutnya menurut Akhmad Kunaefi Muarif 
(2015) kecerdasan emosi merupakan suatu kompetensi yang membuat individu 
mampu merasakan, kemudian sadar, mengerti dan mengontrol emosi diri 
sedniri, sadar dan mengerti emosi yang dirasakan orang lain kemudian 
menggunakan pengetahuan ini untuk membantu pengembangan diri menjadi 
lebih sukses. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi 
merupakan kemampuan seseorang dalam merasakan, memahami, dan 
mengendalikan emosi diri, memotivasi diri, dan mengenali emosi orang lain 
serta kemampuan membina hubungan dengan dengan orang lain. 
Peserta didik yang memiliki kecerdasan emosi tinggi mampu merasakan 
dan memahami emosi yang dirasakan, kemudian mampu mengendalikannya 
sehingga kemungkinan mengalami kejenuhan belajar rendah. Selain itu, peserta 
didik yang memiliki kecerdasan emosi tinggi juga mampu bangkit ketika 
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mengalami sebuah kegagalan sehingga dapat memotivasi diri serta berfikir 
kreatif untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Sebaliknya, peserta didik yang 
memiliki kecerdasan emosi rendah akan cenderung mengalami kejenuhan 
belajar tinggi karena tidak memiliki kemampuan untuk mengelola emosi yang 
baik dan tidak memiliki kemampuan untuk memotivasi diri (Daniel Goleman, 
2015).  
Penelitian mengenai kecerdasan emosi dilakukan oleh Fabiola 
Meirnayati Trihandhini (2005) menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan kinerja karyawan. Sehingga semakin 
naik baik kecerdasan emosi seorang karyawan maka akan berdampak pada 
semakin baik kinerja yang ditunjukan oleh karyawan.  
Daniel Goleman (2015:45) juga mengatakan bahwa “...kecerdasan 
akademik praktis tidak menawarkan persiapan untuk menghadapi gejolak-atau 
kesempatan-yang di timbulkan oleh kesulitan-kesulitan hidup.”. Disana 
dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki IQ tinggi tidak menjamin 
mendapatkan kesejahteraan dalam hidup atau kebahagiaan-kebahagiaan dalam 
hidup karena untuk menjalani hidup tidak hanya membutuhkan kecerdasan 
akademik, akan tetapi kecerdasan emosi juga sangat dibutuhkan untuk 
menangani perasaan sendiri atau membaca dan menghadapi perasaan orang lain. 
Begitu pula untuk peserta didik, kecerdasan emosi sangat dibutuhkan untuk 
menangani perasaan yang sedang dialaminya sehingga kemungkinan mengalami 
kejenuhan dalam belajar cenderung rendah, selain itu peserta didik juga akan 
mampu membaca dan memahami perasaan orang lain untuk bersosialisasi. 
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Berdasarkan hasil studi yang ada mengenai kejenuhan belajar, maka 
peneliti berasumsi bahwa religiusitas dan kecerdasan emosi memiliki hubungan 
dengan kejenuhan belajar pada peserta didik. Hal itu di dukung oleh beberapa 
hasil penelitian diatas yang menunjukkan bahwa peserta didik di SMA 
cenderung mengalami kejenuhan belajar. Seperti yang telah dijelaskan di atas 
bahwa peserta didik yang memiliki kecerdasan emosi kemungkinan untuk 
mengalami kejenuhan cenderung rendah, itu terjadi karena peserta didik yang 
memiliki kecerdasan emosi mampu memahami perasaan yang sedang terjadi 
pada dirinya, mampu mengelola perasaan tersebut, dan mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan orang lain. Begitu pula dengan peserta didik yang 
memiliki tingkat religiusitas tinggi maka akan memiliki keyakinan bahwa 
apapun yang dilakukan merupakan sebuah ibadah atau tugas suci sehingga 
peserta didik akan senantiasa memiliki semangat dalam belajar (Ajat Sudrajat, 
ddk, 2008). Selain itu, peserta didik yang memiliki tingkat religiusitas tinggi 
akan selalu memiliki keyakinan bahwa semua masalah yang dialami akan 
memiliki jalan keluar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang disebut di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Proses belajar yang dilakukan secara terus menerus dan tekanan yang 
muncul baik dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya mengakibatkan 
peserta didik mengalami kejenuhan belajar. 
2. Siswa mengatasi masalah kejenuhan belajar dengan cara yang negatif. 
3. Tingkat religiusitas yang rendah memiliki kecerdasan emosi rendah. 
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4. Tingkat religiusitas rendah memiliki kecenderungan mengalami kejenuhan 
belajar tinggi. 
5. Kecerdasan emosi rendah memiliki kecenderungan mengalami kejenuhan 
belajar yang tinggi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
terdapat siswa yang mengalami kejenuhan belajar, untuk mengatasi masalah 
tersebut siswa lebih banyak melakukan kegiatan negatif dibandingkan kegiatan 
positif. Hal itu menunjukkan bahwa religiusitas dan kecerdasan emosi yang 
dimiliki oleh siswa masih rendah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hubungan religiusitas dan kecerdasan emosi secara bersama-
sama terhadap tingkat kejenuhan belajar pada siswa? 
2. Bagaimana hubungan antara religiusitas dengan tingkat kejenuhan pada 
siswa? 
3. Bagaimana hubungan antara kecerdasan emosi dengan tingkat kejenuhan 
belajar pada siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Kejenuhan belajar yang terjadi di SMA Negeri 11 Yogayakarta 
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2. Hubungan antara religiusitas dengan tingkat kejenuhan pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
3. Hubungan antara kecerdasan emosi dengan tingkat kejenuhan belajar pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat. Adapun manfaat 
dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi 
mengenai hubungan antara religiusitas dan kecerdasan emosi dengan tingkat 
kejenuhan belajar pada siswa. Hasil penelitian juga diharapkan dapat 
bermanfaat bagi disiplin ilmu Bimbingan Konseling, terutama bidang pribadi 
dan belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Memberikan pengetahuan mengenai religiusitas, kecerdasan 
emosi, dan kejenuhan belajar sehingga dapat membantu siswa dalam 
kegiatan belajar dan kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling mendapat wawasan baru 
mengenai hubungan antara religiusitas dan kecerdasan emosi dengan 
tingkat kejenuhan belajar pada siswa, sehingga akan membantu guru 




c. Bagi Peneliti 
Peneliti mengetahui bagaimana religiusitas, kecerdasan emosi, 
dan tingkat kejenuhan belajar pada siswa SMA Negeri 11 Yogyakrta 



























A. Kejenuhan Belajar 
1. Pengertian Kejenuhan Belajar 
Freudenberger mendeskripsikan kejenuhan sebagai kondisi kelelahan 
emosi (emotional depletion), kehilangan motivasi (loss of motivation), dan 
komitmen (Engelbrecht, 2006:26). 
Tokoh lain yang mencoba mendeskripsikan mengenai kejenuhan 
(burnout) yakni Maslach dan Jackson (1981) mendefinisikan  “Burnout is a 
syndrome of emotional exhaustion and cynicism that occurs frequently 
among individuals who do ‘people work’ of some kind.”, kejenuhan 
merupakan sebuah kelelahan emosi dan sinisme yang seringkali terjadi pada 
individu yang bekerja pada bidang sosial. 
Senada dengan pendapat Maslach dan Jakson, Pines dan Aronson 
mendefinisikan kejenuhan (burnout) sebagai kondisi suatu kondisi dimana 
fisik, emosional dan mental mengalami kelelahan yang dihasilkan dari 
keterlibatan jangka panjang dengan orang-orang dalam situasi yang 
menuntut kerja emosi (Slivar, 2001:22). 
Demerouti dkk (2002:428) mengajukan definisi untuk menjelaskan 
mengenai kejenuhan (burnout): 
“...burnout as a syndrome of work-related negative experience, 
including feelings of exhaustion and disengagement from work. 
Exhaustion is defined as a consequences of prolonged and intense 
physical, affective and cognitive strain, as the result of prolonged 
exposure to specific working conditions (or stressor)” 
Burnout merupakan sindrom dari pengalaman negatif dalam bekerja, 
termasuk rasa kelelahan dan terlepas dari pekerjaan. Kelelahan diartikan 
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sebagai akibat dari aktivitas fisik, emosi, dan ketegangan kognitif yang 
berkepanjanngan, sebagai hasil dari suatu kondisi pekerjaan tertentu (atau 
stressor) dalam jangka waktu yang panjang. 
Pendapat lain dari Kohan & Mazmanian (2003:561) menyebutkan 
burnout adalah kondisi ekstrem di mana terkurasnya akal yang merupakan 
hasil dari stres kerja secara terus menerus. 
Istilah kejenuhan (Burnout) sendiri diartikan sebagai suatu keadaan 
keletihan (exhaustion) fisik, emosional dan mental dimana cirinya sering 
disebut physical depletion, dengan perasaan tidak berdaya dan putus 
harapan, keringnya perasaan, konsep diri yang negatif dan sikap negatif yang 
identik dengan distress, discontent, dan perasaan gagal untuk mencapai 
tujuan ideal (Suwarjo & Diana Septi Purnama, 2014:12). 
Dikaitkan dengan belajar, Reber menjelaskan kejenuhan belajar ialah 
rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak 
mendatangkan hasil (Muhibbin Syah, 2008). 
Pendapat yang sering dijadikan rujukan untuk menjelaskan definisi 
kejenuhan belajar secara spesifik adalah dari Muhibbin Syah (2003:180)  
“Secara harfiah, arti jenuh ialah padat atau penuh sehingga tidak 
mampu lagi memuat apapun. Selain itu, jenuh juga dapat berarti jemu 
atau bosan .... jenuh belajar yang dalam psikologi lazim disebut 
learning plateu atau plateu (baca: platou) saja. Peristiwa jenuh ini 
kalau dialami seorang siswa yang sedang dalam proses belajar 
(kejenuhan belajar) dapat membuat siswa tersebut merasa telah 
memubazirkan usahanya”  
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kejenuhan (burnout) belajar merupakan kelelahan baik fisik, emosional 
maupun kognitif serta hilangnya motivasi yang dialami oleh seseorang 
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karena tuntutan kerja yang terjadi secara terus menerus dan semakin 
meningkat sehingga menyebabkan kebosanan dan stres dalam belajar. 
2. Aspek-aspek Kejenuhan Belajar 
Menurut Maslach dan Leiter (1997:17-18) kejenuhan (burnout) terdiri 
dari tiga aspek, sebagai berikut: 
a. Exhaustion 
Kelelahan emosi dan keletihan yang dialami oleh individu 
sehingga individu akan cenderung menunda-nunda suatu pekerjaan, 
melemparkan tugas pekerjaan kepada individu lain, dan tidak dapat 
menemukan kembali semangatnya. 
b. Cynicism 
Kesenjangan antara individu dengan lingkungan pekerjaanya 
yang akan mengakibatkan sikap-sikap negatif semakin berkembang 
sehingga individu cenderung menarik diri dari lingkungan 
pekerjaanya. 
c. Ineffectiveness 
Individu merasa tidak mampu atau tidak berguna serta kehilangan 
rasa percaya diri untuk melakukan sesuatu sehingga terjadi 
kejenuhan. 
Terkait dengan belajar Penko (Slivar, 2001: 26) mendeskripsikan aspek 
kejenuhan belajar menjadi tiga, yaitu: 
a. Emotional Exhaustion, terjadi karena tugas sekolah yang semakin 
meningkat sehingga peserta didik menjadi semakin terbebani. 
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b. Depersonalisation, sinisme yang terjadi pada peserta didik sehingga 
meremehkan kemampuan yang dimiliki oleh teman-temannya. 
c. Lack of Personal Accomplishment, peserta didik merasa tidak 
berdaya dan kehilangan kemampuan pada dirinya. 
Pines dan Aronson menyebutkan tiga aspek kejenuhan (burnout) yaitu 
physical, emotional, dan mental exhaustion. 
Demerouti (Demerouti, et al, 2002:428) menyebutkan bahwa kelelahan 
sebagai akibat dari tekanan serta tuntutan pekerjaan yang melibatkan fisik, 
perasaan, maupun kognitif seseorang. 
Freudenberger (Sunniva Engelbrecht, 2006: 26) menyebutkan tiga aspek 
penyebab kejenuhan yaitu kelelahan emosi, kehilangan motivasi, dan 
komitmen. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat diketahui bahwa aspek 
terpenting dalam kejenuhan adalah kelelahan emosi, kehilangan motivasi, 
kelelahan fisik, dan kelelahan kognitif. 
3. Faktor-faktor Penyebab Kejenuhan Belajar 
Kelelahan yang dialami oleh seseorang baik kelelahan emosional, 
kelelahan fisik maupun mental tentunya terjadi karena beberapa faktor. 
Berikut faktor penyebab kejenuhan menurut Maslach & Leiter (1997): 
a. Work Overload, ketidaksesuaian antara kemampuan individu dengan 
pekerjaan yang dilakukan dan beban kerja yang semakin meningkat. 




c. Insufficien Reward, kurangnya penghargaan atas pekerjaan yang 
telah dilaksanakan oleh individu untuk meningkatkan motivasi. 
d. Breaking of Communiry, hubungan interpersonal dilingkungan kerja 
kurang baik seingga individu mengalami masalah dalam 
sosialisasinya. 
e. Absence of Fairness, terjadi ketidakadilan dilingkungan kerja antara 
individu satu dengan individu lain. 
f. Conflicting Values, adanya kesenjangan nilai dilingkungan kerja 
dengan prinsip yang ada di dalam diri individu. 
Kemudian Slivar (2001: 22-23) berusaha mendeskripsikan faktor 
penyebab kejenuhan belajar, sebagai  berikut: 
a. Tugas sekolah semakin meningkat 
Tuntutan tugas dan pemahaman mengenai mata pelajaran yang 
disampaikan oleh guru yang terjadi secara terus menerus dan 
semakin hari semakin meningkat dengan waktu yang terbatas akan 
membebani peserta didik. 
b. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru monoton dan 
tidak melibatkan peserta didik sehingga akan mengakibatkan peserta 
didik merasa tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran dapat 





c. Kurangnya penghargaan atas tugas yang diberikan kepada peserta 
didik 
Kurangnya pemberian penghargaan terhadap peserta didik yang 
mengerjakan tugas dengan baik atau peserta didik yang memperoleh 
prestasi sehingga siswa kurang termotivasi. Selain itu, sekolah 
kurang memberikan penguatan terhadap peserta didik untuk lebih 
mengahargai diri sendiri atas apa yang telah dicapai. 
d. Hubungan sosial di sekolah kurang baik 
Hubungan interpersonal yang kurang baik antara peserta didik 
dengan guru, peserta didik dengan teman sebayanya, dan peserta 
didik dengan karyawan di sekolah dapat mengakibatkan peserta didik 
tidak mendapatkan kenyamanan di sekolah.  
e. Kurangnya keadilan di sekolah 
Peserta didik sering merasa khawatir mengalami kegagalan 
karena banyaknya tuntutan dari orang-orang di sekitarnya (keluarga). 
Sedangkan, di sekolah sering terjadi ketidakadilan yang dialami oleh 
peserta didik terutama pada proses penilaian.  
f. Kesenjangan nilai-nilai di lingkungan sekolah dengan di lingkungan 
keluarga 
Perbedaan nilai-nilai di sekolah dengan nilai-nilai di keluarga 
atau antara peserta didik dengan guru dapat menyebabkan peserta 
didik mengalami sebuah kejenuhan belajar. 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
menyebabkan terjadinya kejenuhan belajar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 
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karakteristik siswa, lingkungan belajar, dan keterlibatan emosional dengan 
lingkungan belajar. 
4. Indikator Kejenuhan Belajar 
Kejenuhan bisa dilihat dari empat segi yaitu kelelahan emosi, kelelahan 
fisik, kelelahan kognitif, dan kehilangan motivasi. Gejala-gejala dari 
kejenuhan tersebut menurut Schaufeli dan Enzmann (1998: 21-22) berupa: 
a. Kelelahan emosi 
Perasaan depresi, rasa sedih, kelelahan emosional, perubahan 
suasana hati, kurang mampu mengelola emosi, ketakutan yang tidak 
jelas, peningkatan ketegangan, dan kecemasan. 
b. Kelelahan fisik 
Sakit kepala, mual, pusing, gelisah, kedutan, sakit otot, masalah 
seksual, gangguan tidur, penurunan berat badan secara tiba-tiba, 
kehilangan nafsu makan, sesak nafas, meningkatkan ketegangan pra-
menstruasi, siklus menstruasi yang tidak normal, kelelahan kronis, 
kelelahan fisik, pernafasan yang berlebihan, kelemahan tubuh, bisul, 
gangguan pencernaan, penyakit jantung koroner, sering pilek, wabah 
kondisi yang sudah ada sebelumnya, cedera akibat melakukan hal yang 
mengandung resiko, peningkatan denyut jantung, tekanan darah tinggi, 
peningkatan respon kulit, dan kolesterol yang tinggi. 
c. Kelelahan kognitif 
Ketidakberdayaan, kehilangan makna dan harapan, ketakutan 
menjadi “gila”, perasaan tidak berdaya dan tidak mampu, perasaan 
terjebak, perasaan gagal, perasaan tidak cukup, harga diri rendah, 
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kesibukan diri, rasa bersalah, munculnya ide untuk bunuh diri, 
ketidakmampuan untuk konsentrasi, pelupa, memiliki kesulitan dengan 
tugas-tugas, kekakuan dan pemikiran yang skematik, sulit dalam 
mengambil keputusan, melamun dan berkhayal, intelektualisasi, 
kesepian, dan penurunan kamamouan menghadapi frustasi. 
d. Kehilangan motivasi 
Kehilangan semangat, kehilangan idealisme, kekecewaan, 
pengunduran diri, kebosananm dan demoralisasi. 
5. Fase-fase Kejenuhan Belajar 
Kejenuhan tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui 
sekian proses yang dialami individu dalam beberapa waktu. Hal tersebut 
seperti yang dijabarkan Freudenberger (Kraft, 2006:31) mengenai 12 tahap 
pembentukan kejenuhan yakni : 1) keharusan untuk membuktikan diri, 2) 
bekerja lebih keras, 3) melalaikan kebutuhan dasar, 4) kesenjangan konflik, 
5) perubahan nilai, 6) penolakan terhadap masalah yang muncul, 7) 
penarikan diri, 8) perubahan perilaku yang tampak, 9) depersonalisasi, 10) 
kekosongan dalam diri, 11) depresi, dan 12) sindrom burnout. Adapun dalam 
kejenuhan belajar, prosesnya adalah sebagai berikut: 
a. A compulsion to prove oneself, Siswa ingin menunjukkan prestasi, baik 
akademik maupun non akademik secara sempurna. 
b. Working harder, Siswa ingin membuktikan bahwa dirinya mampu 
mengerjakan tugas secara sempurna dengan kemampuan yang dimiliki 
tanpa bantuan orang lain. 
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c. Neglecting their needs, Siswa beranggapan bahwa untuk membuktikan 
kemampuannya, mereka harus mengorbankan kebutuhan-kebutuhan 
dasarnya seperti tidur, makan dan berkunjung dengan teman maupun 
keluarga.  
d. Displacement of conflicts, Siswa menyadari bahwa ada masalah yang 
sedang dialami, akan tetapi sumber masalah tersebut tidak diketahui. 
Gejala burnout belajar mulai muncul pada tahap ini.  
e. Revision of values, Nilai-nilai yang dianut siswa mulai berubah, dimana 
siswa mulai menyampingkan hobi dan teman dari kehidupan sehari-
hari.   
f. Denial of emerging problems, siswa mulai tidak memiliki toleransi 
mereka menganggap temannya bodoh, malas, terlalu tergantung atau 
tidak disiplin. Kontak sosial mulai menyempit sinisme dan perlawanan 
dan persaingan sangat terlihat. 
g. Withdrawal, siswa mengurangi kontak sosial sampai batas terendah, 
menjadi individubyang tertutup terhadap lingkungan. Mereka merasa 
semakin tidak memliki arah da harapan banyak yang melampiaskan ke 
alkohol dan obat-obatan terlarang. 
h. Obvious behavioral changes, siswa menjadi penakut, pemalu dan apatis 
dan mereka merasa dirinya tidak berharga 
i. Depersonalization, siswa kehilangan dirinya sendiri dan tidak dapat 
nilai-nilai dari lingkungannya lagi pandangan mereka terbatas hanya 
pada masa kini.  
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j. Inner emptiness, kekosongan dalam diri siswa berkembang semakin 
buruk siswa semakin menjadi putus asa. Reaksi yang berlebihan seperti 
membesar-besarkan seksualitas, terlalu banyak makan serta memakai 
alkohol dan obat-obatan terlarang 
k. Depression, pada fase ini siswa menjadi ascuh tak acuh, lelah, putus asa 
dan merasa bahwa masa depan tidak ada artinya. 
l. Burnout syndrome, siswa korban burnout memiliki kecenderungan 
untuk mengakhiri sekolahnya untuk keluar dari situasi kejenuhannya 
bahkan sampai putus sekolah 
B. Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas 
Istilah religiusitas atau keberagamaan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002) merupakan perihal yang berkaitan dengan kata religi atau 
agama, yang mana keduanya tidak dapat terpisahkan satu sama lain. 
Menurut Fetzer Institute dan National Institute on Aging/NIA (1999) 
religiusitas dan spiritualitas “...religiousness and spirituality are important 
and vital features of many people’s lives.”, religiusitas dan spiritualitas 
merupakan fitur yang penting dan vital dalam kehidupan banyak orang. 
Akan tetapi, belum tentu seseorang yang memiliki spiritualitas merupakan 
orang beragama, karena seseorang yang merasakan dirinya memiliki 
spiritual belum tentu percaya dengan adanya Tuhan. 
Pendapat lain menurut Muhammad Farid (2011:82) religiusitas 
merupakan suatu tingkat penghambaan dan pengabdian seseorang kepada 
Tuhan, komitmen dan partisipasi kepada lembaga agama serta perasaan 
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kebermaknaan religi bagi kehidupan pribadinya dalam berinteraksi dengan 
masyarakat sosial. 
Senada dengan Muhammad Farid, Gazalba mendefinisikan religiusitas 
merupakan keterikatan seseorang atau sekelompok orang dalam 
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya (Nur 
Gufhron dan Rini Risnawati, 2014). 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
merupakan keterikatan manusia atau sekelompok manusia dengan Tuhan, 
dengan sesama manusia, dan dengan alam sekitarnya sehingga memiliki 
aturan dan ketentuan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Domain-domain Religiusitas 
Fetzer Institute dan National Institute on Aging/NIA (1999) 
mengidentifikasi 12 domain pokok religiusitas/spiritualitas, sebagai berikut: 
a. Pengalaman Spiritual Harian 
Pengalaman spiritual harian mencoba untuk menangkap aspek-
aspek pengalaman kehidupan spiritual sehari-hari. Domain ini 
dirancang untuk mengukur secara langsung dampak agama dan 
spiritual pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, domain ini menilai 
pengalaman spiritual sehari-hari baik yang biasa maupun yang luar 
biasa (seperti dekat dengan kamatian atau di luar kesadaran diri). 
Pengalaman agama dalam domain ini tercermin dalam agama atau 
kehidupan sehari-hari. Untuk  mengembangkan domain ini terdapat 
beberapa dimensi kunci, yaitu: rasa dukungan dari Tuhan, keutuhan, 




Menurut Frankl (Fetzer Institute dan NIA, 1999) makna 
merupakan ciri manusia yang penting, yang dapat menegaskan 
gejala-gejala fisik dan mental jika tidak terpenuhi. Pentingnya arti 
atau tujuan hidup yang sesuai dan mengatasi tekanan hidup yang 
besar.  Dalam domain ini terdapat beberapa sub-skala, yaitu: mencari 
tujuan, makna masa depan, menerima kematian, tujuan hidup, kontrol 
hidup, dan makna kemauan. 
c. Nilai 
Domain ini menggambarkan nilai dan norma sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan, dan untuk memililih serta membenarkan 
tindakan. 
d. Keyakinan 
Keyakinan dapat diartikan dengan kepercayaan. Yang dimaksud 
dengan kayakinan dalam domain ini adalah mempercayai suatu hal 
yang manusia sulit untuk melogikannya. Meskipun hal seperti ini 
sudah tidak asing bagi banyak orang, akan tetapi belum tentu semua 
orang mempercayainya padahal semua itu merupakan suatu hal yang 
sangat penting dalam kehidupan beragama. Misalnya: percaya 
dengan Tuhan, percaya dengan utusan-utusan Tuhan, percaya hari 
akhir, dan lain-lain. 
e. Pengampunan 
Pengampunan menurut Enright dkk (Fetzer Institute dan NIA, 
1999)  sebagai berikut: 
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“Forgiveness is overcoming of negative affect and judgment 
toward the offender, not by denying ourselves the right to such 
affect and judgment, but by endeavoring to view the offender with 
compassion, benevolence, and love while recognizing that he or 
she has abandoned the right to them (1992;101)” 
 
Pengampunan adalah mengatasi dampak negatif dan penilaian 
terhadap pelaku, tidak menyangkal diri kita sendiri untuk 
mempengaruhi dan memberikan penilaian, tetapi berusaha untuk 
melihat pelaku dengan pikiran positif. Domain ini mencakup 
beberapa dimensi, yaitu: perasaan diampuni oleh Tuhan, merasa 
diampuni oleh orang lain, dan memaafkan orang lain. 
f. Praktek Keagamaan Pribadi 
Praktik pengalaman pribadi merupakan bagian dari perilaku 
konstruk yang memeiliki keterlibatan besar dengan agama. Perilaku 
ini terjadi secara pribadi di luar konteks organisasi agama. Ini bisa 
terjadi di rumah baik secara individu maupun keluarga, tidak terjadi 
pada waktu-waktu tertentu atau tempat-tempat tertentu. Misalnya: 
berdoa, menonton acara TV keagamaan, mendengarkan siraman 
rohani, membaca buku-buku religi , dan lain-lain. 
g. Mengatasi Masalah Menggunakan Pendekatan Keagamaan/Spiritual 
Upaya atau usaha untuk memahami suatu peristiwa kehidupan 
dan menangani masalah melalui pendekatan agama. Dimana, ketika 
individu mengalami suatu peristiwa di dalam hidupnya atau 
mengalami suatu masalah, maka ia akan menggunakan pendekatan 
agama dalam menanggapi atau mengatasinya. Misalnya: meminta 
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bantuan ahli keagamaan, frekuensi berdoa, berfikir Tuhan sebagai 
teman dan lain-lain. 
h. Dukungan Agama 
Dukungan agama lebih mirip dengan dukungan sosial, hanya saja 
apabila dukungan sosial ruang lingkupnya lebih luas sedangkan 
dukungan agama berasal dari sesama jemaat (memiliki agama sama). 
Dalam domain ini terdapat 3 dukungan, yaitu: dukungan emosional, 
dukungan nyata, dan dukungan informasi. Akan tetapi, menurut 
House dan Kahn (Fetzer Institut dan NIA, 1999) yang paling penting 
adalah dukungan emosional. 
i. Sejarah Keagamaan/Spiritual 
Sejarah keagamaan yang dimaksud disini bukan sejarah tentang 
agama yang dianut oleh seseorang, akan tetapi sejarah keagamaan 
seseorang selama hidup atau pengalaman agama yang mengubah 
hidup. Misalnya: dilahirkan dengan agama sama dengan agama yang 
dianut sekarang, pernah berpindah agama, tradisi keagamaan, 
pengalaman keagamaan mengubah kehidupan, menghadiri acara 
keagamaan, dan lain-lain. 
j. Komitmen 
Komitmen merupakan ketetapan seseorang dalam memegang apa 
yang telah menjadi keputusannya. Di dalam domain ini, komitmen 
yang dimaksud adalah ketetapan individu dalam memegang erat 




k. Organisasi Keagamaan 
Organisasi keagamaan merupakan keterlibatan individu dalam 
lembaga formal keagamaan. Akan tetapi, dalam domain ini yang 
dimaksud dengan organisasi agama bukan hanya individu yang 
terlibat dalam organisasi keagamaan, akan tetapi individu yang bisa 
membantu ketika diselenggarakan acara-acara keagamaan. Misalnya: 
mengambil bagian dari acara keagamaan, menghadiri rapat 
keagamaan, dan lain-lain. 
l. Pilihan Agama 
Domain ini memastikan agama dan tradisi keagamaan yang 
individu yakini. Selain itu, domain ini juga memastikan bahwa 
pilihan agama  yang individu yakini memiliki latar belakang baik itu 
keturunan, berdasarkan pilihan sendiri, dan mengikuti orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa domain-domain 
dari religiusitas adalah pengalaman spiritual harian, makna, nilai, keyakinan, 
pengampunan, praktek keagamaan pribadi, mengatasi masalah menggunakan 
pendekatan keagamaan/spiritual, dukungan agama, sejarah 
keagamaan/spiritual, komitmen, organisasi keagamaan, dan pilihan agama. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
Religiusitas pada seseorang tidak terbentuk begitu saja, ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi. Thoules (2000) menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi religiusitas seseorang yaitu: 
a. Pendidikan dan tekanan sosial yang termasuk di dalamnya segala 
pengaruh sosial yang berhubungan dengan sikap-sikap keagamaan. 
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Pendidikan orang tua yang merupakan pendidikan yang paling pertama 
didapatkan oleh individu dan tradisi di lingkungan tempat tinggal juga 
termasuk di dalamnya.  
b. Pengalaman pribadi yang dialami oleh individu dalam perjalanan 
membentuk sikap keagamaan, khususnya pengalaman yang berhubungan 
dengan faktor alamiah, seperti keselarasan dan keindahan. Faktor moral 
yang berisi adanya konflik-konflik moral, dan faktor afektif yang 
merupakan pengalaman emosional yang berhubungan dengan perihal 
keagamaan. 
c. Faktor-faktor keseluruhan atau sebagian yang didapatkan individu 
melalui kebutuhan-kebutuhan yang tidak berhasil dipenuhi. Adapun 
contoh dari kebutuhan-kebutuhan adalah cinta kasih, ancaman kematian, 
keamanan, ataupun harga diri. 
d. Proses intelektual individu yang berhubungan dengan berbagai 
rasionalisasi ataupun penalaran verbal, dimana intelektual individu 
semakin berkembang seiring berkembangnya individu itu. 
Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas menurut 
Thoules (2000) dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
religiusitas dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam 
diri individu itu sendiri dan faktor yang berasal dari lingkungan di 
sekitarnya. Faktor yang berasal dari dalam diri adalah pengalaman pribadi 
yang berkaitan dengan keagamaan, kebutuhan cinta kasih, ancaman 
kematian, keamanan, ataupun harga diri dan proses intelektual. Sedangkan 
28 
 
faktor yang berasal dari lingkungan sekitarnya adalah pendidikan, tekanan 
sosial, pendidikan orangtua, dan lingkungan tempat tinggal. 
C. Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi menurut Daniel Goleman (2015) merupakan 
kemampuan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, berempati dan berdoa. 
Senada dengan Daniel Goleman, Hariwijaya (2005: 120) 
mendeskripsikan bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan 
seseorang untuk memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati serta mampu mengelola suatu komunitas. 
Menurut Akhmad Kunaefi Muarif (2015) merupakan suatu kompetensi 
yang membuat individu mampu merasakan, kemudian sadar, mengerti dan 
mengontrol emosi diri sendiri, sadar dan mengerti emosi yang dirasakan 
orang lain kemudian menggunakan pengetahuan ini untuk membantu 
pengembangan diri menjadi lebih sukses. 
Pendapat lain mengenai kecerdasan emosi yakni menurut Jarrett Cortes 
(2012) “...emotional intelligence (EI) is the ability, capacity, skill or, in the 
case of the trait EI model, a self-perceived ability to identify, assess, and 
control the emotions of oneself, of others, and of groups”, emosi adalah 
kemampuan, kapasitas, ketrampilan, atau kemampuan diri untuk 
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mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan emosi diri sendiri dari orang 
lain maupun kelompok. Davies dkk (Casmini, 2007: 17) mendeskripsikan 
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk 
mengendalikan emosi dirinya sendiri dan orang lain, membedakan satu 
emosi dengan lainnya, dan menggunakan informasi tersebut untuk menuntun 
proses berfikir serta perilaku seseorang. 
Salovey dan Mayer (Fabiola, 2005: 22) kecerdasan emosi adalah 
kemampuan untuk merasakan emosi, menerima dan membangun emosi 
dengan baik, memahami emosi dan pengetahuan emosional sehingga dapat 
meningkatkan perkembangan emosi dan intelektual. 
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosi merupakan kemampuan seseorang dalam merasakan emosi yang 
sedang dialami diri sendiri dan orang lain, mengelola emosi diri, bangkit dari 
kegagalan, mampu membedakan emosi satu dengan yang lainnya, dan 
kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik. 
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi dapat dilihat dari beberapa aspek-aspek yang ada. 
Menurut Daniel Goleman (2015: 56-57) kecerdasan emosi memiliki lima 
kecakapan dasar, sebagai berikut: 
a. Self awareness (Kesadaran Diri) 
Merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan dalam 
dirinya dan akibat dari perasaan tersebut serta menggunakannya untuk 
mengambil keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis 
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atas kemampuannya, dan mempunyai kepercayaan diri yang kuat lalu 
mengkaitkannya dengan sumber penyebabnya. 
b. Self Management (Manajemen Diri) 
Merupakan kemampuan menangani emosi diri, mengekspresikan 
serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati, semua 
itu untuk digunakan dalam hubungan dengan orang lain dan tindakan 
sehari-hari. 
c. Motivation (Motivasi) 
Motivasi merupakan kemampuan menggunakan hasrat atau keinginan 
untuk setiap saat membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai 
keadaan yang lebih baik, mengambil inisiatif, bertindak secara efektif, 
dan mampu bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 
d. Empati (Social Awareness) 
Empati merupakan kemampuan memahami orang lain seperti 
memahami diri sendiri. Seseorang yang empatik akan mampu memahami 
pandangan dan pendapat orang lain, memahami perasaan orang lain, 
menimbulkan hubungan saling percaya, dan mampu menyesuaikan diri 
baik dengan lingkungn maupun dengan berbagai tipe individu. 
e. Relationship Management (Manajemen Hubungan) 
Merupakan kemampuan seseorang untuk menngelola emosinya 
dengan baik ketika sedang berhubungan dengan orang lain, menciptakan 
serta mempertahankan hubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, 
memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, dan mampu 
bekerja dalam tim. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 
Menurut Daniel Goleman (2015) kecerdasan emosi dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu: 
a. Lingkungan Keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari 
emosi. Dimana kecerdasan emosi pada anak dapat diajarkan melalui 
ekspresi, kemudian seiring berjalannya waktu anak akan mengerti emosi 
apa yang sedang dirasakan. Peristiwa yang terjadi pada anak-anak 
tersebut akan melekat hingga dewasa sehingga ketika kecerdasan emosi 
semakin dipupuk akan bermanfaat bagi kehidupan dikemudian hari. 
b. Lingkungan Non-Keluarga 
Lingkungan non-keluarga yang dimaksud disini adalah lingkungan 
masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang seirinng 
perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran dilingkungan non-
keluarga biasanya terjadi ketika anak bersosialisasi baik dengan teman 
sebaya maupun orang yang lebih dewasa. Disana anak akan berlatih 
bagaimana cara menghadapi orang lain dan cara mengontrol diri sendiri 
saat mengalami suatu perasaan yang disebabkan oleh orang lain. Semua 
itu akan menjadi sebuah pengalaman dalam hidupnya yang akan 
membantu perkembangan kecerdasan emosi pada anak. 
Menurut LeDoux (Goleman, 2015:23-32) faktor-faktor yang 






Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. 
Bagian otak yang digunakan untuk berfikir yaitu neokorteks (atau yang 
sering disebut korteks). Sebagai bagian yang berada dibagian otak yang 
mengurusi emosi yaitu system limbic, tetapi sesungguhnya antara kedua 
bagian inilah yang menentukan kecerdasan emosi seseorang. Neokorteks 
merupakan lokasi untuk memproses penginderaan, disana sinyal-sinyal 
yang masuk ke talamus akan disusun menjadi benda-benda yang kita 
pahami, kemudian dari neokorteks akan dikirim ke otak limbik. Dari 
proses tersebut yang cocok kemudian direfleksikan melalui otak dan 
bagian tubuh lainnya. 
b. Psikis  
Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga 
dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu. Dimana ketika individu 
telah mencapai kecerdasan emosi yang baik maka individu tersebut harus 
terus memupuk dan memperkuat agar kecerdasan emosi yang telah baik 
tidak luntur begitu saja. 
Dari pendapat dua ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kecerdasan emosi dapat dikategorikan menjadi dua, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari dalam diri individu seperti faktor fisik dan psikis, 
sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu 
tersebut seperti lingkungan keluarga dan lingkungan non-keluarga. 
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4. Ciri-ciri Kecerdasan Emosi Tinggi 
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi tinggi tentunya memiliki 
tingkah laku yang berbeda dengan seseorang yang kecerdasan emosinya 
rendah, baik dalam menghadapi diri sendiri maupun orang lain. Menurut 
Daniel Goleman (2015) ciri-ciri seseorang yang memiliki kecerdasan emosi, 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi 
frustasi. 
Individu yang memiliki kecerdasan emosi mampu memotivasi diri 
sendiri untuk melakukan suatu hal agar tercapai apa yang menjadi 
tujuannya. Orang yang memiliki kecerdasan emosi juga mampu bertahan 
menghadapi frustasi ketika ia mengalami sebuah masalah.  
b. Mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan. 
Individu yang memiliki kecerdasan emosi mampu mengendalikan 
dorongan hati ketika ia mengalami emosi dan tidak melebih-lebihkan 
kesenangan yang ia miliki. Ia tidak akan berfikir pendek ketika ia 
mengalami sebuah kejenuhan dalam menghadapi sesuatu karena ia 
mampu memanajemen hatinya. 
c. Mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir. 
Individu dapat mengatur suasana hatinya karena ia mengetahui 
batasan-batasan yang harus ia lakukan ketika mengalami marah, sedih, 
bingung, dan lain-lain. Ketika ia mengalami emosi, ia akan melakukan 
hal yang seharusnya ia lakukan. Stress merupakan hal yang wajar bagi 
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semua orang, namun tidak semua orang memiliki kemampuan yang sama 
dalam menghadapinya. Individu yang memiliki kecerdasan emosi akan 
menjaga kemampuan berfikirnya ketika ia stres sehingga akan mudah 
dalam menghadapi masalah yang ia alami. 
d. Berempati dan berdoa. 
Ketika individu memiliki kecerdasan emosi, ia mampu berempati 
kepada orang lain karena ia akan mudah menempatkan diri pada posisi 
orang lain yang sedang mangalami masalah atau musibah. Selain itu, 
individu yang memiliki kecerdasan emosi juga berdoa dalam hidupnya. 
Selanjutnya menurut Dapsari (Casmini, 2007: 24) ciri-ciri seseorang 
yang memiliki kecerdasan emosi, sebagai berikut: 
a. Optimal dan selalu positif pada saat menangani situasi-situasi dalam 
hidupnya, seperti saat menangani peristiwa dalam hidupnya dan 
menangani tekanan masalah-masalah pribadi yang dihadapi. 
b. Terampil dalam membina emosinya, dimana orang tersebut terampil di 
dalam mengenali kesadaran emosi diri dan ekspresi emosi, juga 
kesadaran emosi terhadap orang lain. 
c. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi, meliputi kecakapan 
intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, hubungan antar-pribadi dan 
ketidakpuasan kontstruktif. 
d. Optimal pada nilai-nilai belas kasihan atau empati, intuisi, radius 
kepercayaan, daya pribadi, dan integritas. 
e. Optimal pada kesehatan secara umum, kualitas hidup, relationship 
quotient dan kinerja optimal. 
 
Kemudian menurut Mitch Anthony (2004) terdapat tujuh kebiasaan 
seseorang yang memiliki kecerdasan emosi tinggi, yaitu: 
a. Beri label perasaan diri sendiri bukan memberi label orang atau situasi. 
b. Mempertimbangkan perasaan orang lain ketika hendak mengemukakan 
pendapat. 
c. Bertanggungjawab atas perasaan diri sendiri. 
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d. Menghormati perasaan, pikiran, dan pendapat orang lain. 
e. Memberikan pembenaran kepada perasaan dan rasa takut yang dialami 
orang lain. 
f. Mengetahui makna dari emosi yang dialami oleh diri sendiri. 
g. Tidak menggurui orang lain. 
D. Penelitian Terdahulu 
Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian lain, maka 
diperlukan kajian-kajian dari penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan. Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi 
sekaligus berkaitan dengan topik religiusitas, kecerdasan emosi, dan kejenuhan 
belajar, yaitu: 
1. Penelitian terdahulu mengenai kejenuhan dilakukan oleh Sugara pada tahun 
2011 pada siswa SMA Angkasa Bandung yang menemukan bahwa sebanyak 
15,32% intensitas kejenuhan belajar siswa berada dalam kategori tinggi, 
72,97% dalam kategori sedang, serta 11,71% pada kategori rendah. 
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti kejenuhan 
belajar siswa, akan tetapi penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode penelitian yang 
digunnakan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2012) pada siswa kelas VIII 
SMPN 1 Lembang yang menemukan bahwa 14,6% siswa mengalami 
kejenuhan belajar kategori tinggi, 72,9% pada kategori sedang, serta 12,5% 
pada kategori rendah. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama 
meneliti kejenuhan belajar siswa. Namun penelitian ini menggunkan metode 
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eksperimen yakni efektivitas teknik self instruction yang jelas berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Suwarjo, dkk (2015) terhadap siswa SMA di 
Kota Yogyakarta menemukan bahwa 93,97% siswa mengalami kejenuhan 
belajar. Penelitian ini menemukan sebanyak 70,48% siswa mengatasi 
kejenuhan belajar dengan mengobrol dengan teman, 58,63% dengan 
berkumpul dengan teman, 52,41% dengan bermain game dan 48,90% 
dengan mendengarkan musik. Selain keempat cara tersebut penelitian juga 
menemukan bahwa 46,79% siswa mengatasi kejenuhan belajar dengan 
memperbanyak berdoa. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama 
meneliti kejenuhan belajar siswa dan dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
siswa yang mengalami kejenuhanbelajar mengatasinya dengan berdoa. 
Berdoa dilakukan oleh seseorang untuk meminta pertolongan kepada 
Tuhannya sehingga berdoa merupakan salah satu kegiatan yang menunjukan 
tingkat religiuistas seseorang yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. Namun metode yang digunakan dalam penelitian tersebut berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan yakni eksperimen. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Finta Eka Wulandani (2009) menunjukkan 
bahwa religiusitas memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 
kecenderungan burnout. Sumbangan religiusitas terhadap kecenderungan 
burnout sebesar 23%. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama 
meneliti kejenuhan dan religiusitas. Akan tetapi kejenuhan dalam penelitian 
ini merupakan kejenuhan yang dialami oleh Guru sehingga subyek dalam 
penelitian tersebut berbeda dengan subyek penelitian yang akan dilakukan. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farid (2011) menunjukkan 
bahwa religiusitas berhubungan positif dengan perilaku prososial remaja. 
Kontribusi religiusitas terhadap perilaku prososial remaja sebesar 6,14%. 
Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti religiusitas. 
Namun penelitian ini lebih mengkaji tentang religiusitas dengan perilaku 
prososial remaja sehingga berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Kunaefi Muarif (2015) menemukan 
bahwa pelatihan kecerdasan emosi berpengaruh efektif menurunkan tingkat 
kejenuhan pada petugas kepolisian. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu 
sama-sama meneliti kejenuhan dan kecerdasan emosi. Namun pada 
penelitian tersebut menggunakan metode eksperimen yang jelas berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan. Tidak hanya metode penelitian, subyek 
dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, 
dalam penelitian tersebut subyeknya adalah polisi sedangkan dalam 
penelitian yang akan dilakukan adalah siswa. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Fajar Ramadhan (2014) menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada 
mahasiswa bidikmisi. Kontribusi religiusitas terhadap kebahagiaan pada 
mahasiswa bidikmisi sebesar 13,6%. Meskipun penelitian ini sama-sama 
mengenai religiuistas tetapi terdapat perbedaan yaitu pada variabel lainnya 
yaitu kebahagiaan, sedang pada penelitian yang peneliti lakukan variabelnya 
adalah kecerdasan emosi dan kejenuhan belajar. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Chandra Suwastiko Putri (2015) 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan negatif dengan 
kecemasan pada pasangan yang akan menikah. Penelitian ini memiliki 
kesamaan yaitu sama-sama meneliti kecerdasan emosi begitu juga dengan 
metode yang digunakan dalam penelitian tersebut yakni mencari hubungan 
dengan menggunakan penelitian koresional. Akan tetapi terdapat perbedaan 
pada variabel lainnya yaitu kecemasan. 
9. Cukup menarik penelitian yang dilakukan oleh Retno Anggraeni (2013) 
menunjukkan kecerdasan emosi secara signifikan mempengaruhi komitmen 
berkarir tenaga pendidik dengan kontribusi sebesar 42%. Meskipun 
penelitian ini sama-sama mengkaji tentang kecerdasan emosi, akan tetapi 
penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti yaitu pada variabel komitmen berkarir. 
10. Cukup menarik penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Rai Kistyanti 
(2015) menunjukkan religiusitas dan harga diri mempunyai hubungan positif 
terhadap stress-related growth pada individu dengan disabilitas fisik dengan 
kontribusi sebesar 60,4%. Dalam penelitian ini religiusitas memiliki 
kontribusi begitu besar. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan yaitu sama-sama mengkaji religiusitas, akan tetapi 
memiliki perbedaan pada variabel lainnya yaitu stress-related growth.  
E. Hubungan Religiusitas dan Kecerdasan Emosi dengan Kejenuhan Belajar  
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentunya membutuhkan berbagai macam proses, 
salah satu proses utama dalam pendidikan adalah belajar. Peserta didik sebagai 
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subyek dalam kegiatan belajar, diharapkan mampu menguasai semua mata 
pelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah. Peserta didik juga mendapat 
tuntutan dari dalam diri sendiri maupun orang disekitarnya untuk mendapatkan 
hasil yang optimal. Proses belajar yang dilakukan secara terus menerus 
terkadang akan membawa peserta didik dalam batas kemampuan berfikirnya. 
Hal itu akan mengakibatkan peserta didik mengalami sebuah kejenuhan 
terutama dalam kegiatan belajar. Kejenuhan sendiri diartikan sebagai suatu 
keadaan keletihan (exhaustion) fisik, emosional dan mental dimana cirinya 
sering disebut physical depletion, dengan perasaan tidak berdaya dan putus 
harapan, keringnya perasaan, konsep diri yang negatif dan sikap negatif yang 
identik dengan distress, discontent, dan perasaan gagal untuk mencapai tujuan 
ideal (Suwarjo & Diana Septi Purnama, 2014:12). 
Mengenai fenomena kejenuhan belajar, penelitian dilakukan oleh 
Suwarjo, dkk (2015) terhadap siswa SMA di Kota Yogyakarta menemukan 
bahwa 93,97% siswa mengalami kejenuhan belajar. Ketika mengalami 
kejenuhan belajar, siswa memiliki cara masing-masing dalam mengatasinya. 
Penelitian ini menemukan sebanyak 70,48% siswa mengatasi kejenuhan belajar 
dengan mengobrol dengan teman, 58,63% dengan berkumpul dengan teman, 
52,41% dengan bermain game dan 48,90% dengan mendengarkan musik. Selain 
keempat cara tersebut penelitian juga menemukan bahwa 46,79% siswa 
mengatasi kejenuhan belajar dengan memperbanyak berdoa. 
Berdoa dilakukan oleh peserta didik untuk meminta pertolongan kepada 
Tuhannya ketika mengalami kejenuhan dalam belajar karena mereka percaya 
semua yang terjadi merupakan kehendak Tuhan dan semua masalah yang 
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mereka hadapi memiliki jalan keluar. Berdoa sendiri merupakan salah satu 
kegiatan manusia beragama yang menunjukkan adanya keterikatan dengan 
Tuhannya. Keterikatan manusia dengan Tuhan biasanya disebut dengan 
religiusitas. Menurut Gazalba religiuistas merupakan keterikatan seseorang atau 
sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan 
alam sekitarnya (Nur Gufhron dan Rini Risnawati, 2014). 
Penjelasan di atas didukung dengan penelitian mengenai religiusitas dan 
kejenuhan yang dilakukan oleh Finta Eka Wulandari (2009) yang menunjukkan 
adanya hubungan negatif antara religiusitas dengan kecenderungan kejenuhan. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat 
religiusitas tinggi maka kecenderungan mengalami kejenuhan rendah. 
Seseorang yang memiliki religiusitas tinggi cenderung lebih tenang 
dalam menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi karena mereka merasa 
telah menyerahkan semua permasalah kepada Tuhannya. Selain itu, seseorang 
yang memiliki religiusitas tinggi juga berfikir bahwa ketika ia beraktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari adalah sebuah ibadah sehingga kelelahan fisik yang 
dialami tidak akan terasa. Ketika seseorang memiliki ketenangan di dalam 
hatinya dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dan berfikir semua yang 
dilakukan adalah sebuah ibadah maka ia akan mampu mengelola dirinya dengan 
baik. Kemampuan mengelola diri tidak lepas dari kecerdasan emosi yang 
dimiliki. Kecerdasan emosi menurut Daniel Goleman (2015) merupakan 
kemampuan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur 
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suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan 
berfikir, berempati dan berdoa. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi maka 
kecenderungan untuk mengalami kejenuhan rendah. Dimana, aspek kejenuhan 
adalah kelelahan emosi, kehilangan motivasi, kelelahan fisik, dan kelelahan 
kognitif. Semua itu terjadi akibat pekerjaan yang semakin menumpuk. Apabila 
peserta didik mampu mengelola emosi dalam dirinya dengan baik, ketika sedang 
berhadapan dengan orang lain mampu mengenali emosi orang tersebut, mampu 
bangkit ketika mengalami sebuah kegagalan, mampu menjaga beban agar stres 
tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, dan mampu menjalin hubungan baik 
dengan orang lain tentunya peserta didik akan mampu mengatasi kelelahan 
emosi, mengatasi kelelahan kognitif, dan mampu meningkatkan motivasi yang 
telah hilang. 
Penelitian mengenai kecerdasan emosi dilakukan oleh Akhmad Kunaefi 
Muarif (2015). Penelitian tersebut menemukan bahwa kecerdasan emosi 
berpengaruh efektif menurunkan tingkat kejenuhan. Dalam penelitian tersebut 
dijelaskan bahwa pelatihan kecerdasan emosi yang diberikan dapat menurunkan 
kejenuhan yang dialami oleh seseorang. Dari penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa kecerdasan emosi berperan penting dalam mengatasi kejenuhan yang 
terjadi dalam diri seseorang. 
Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di atas peneliti berasumsi bahwa 
religiusitas dan kecerdasan emosi memiliki hubungan dengan kejenuhan belajar 
pada siswa. Untuk mengetahui kerangka berfikir lebih jelas dapat dilihat pada 














Gambar 1. Kerangka Berfikir 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian 
yang kebenarannya masih harus diuji. Berdasarkan uraian di atas, maka 
hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara religiusitas dan kecerdasan emosi secara 
bersama-sama terhadap tingkat kejenuhan belajar. 
2. Terdapat hubungan yang negatif antara religiusitas dengan tingkat 
kejenuhan belajar. 
Religiusitas 
Gazalba (Gufhron & 
Risnawati, 2014): 
1. Keterikatan dengan 
Tuhan (beribadah, 
berdoa) 
2. Keterikatan sesama 
manusia (empati, 
saling membantu) 











4. Menjaga agar 





6. Berdoa  
 
Kejenuhan Belajar 
(Maslach & Leiter, 1997) 
dan (Freudenberger 
(Engelbrecht, 2006)): 
1. Kelelahan Emosi  
2. Kehilangan Motivasi  
3. Kelelahan Fisik 


































A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif karena penelitian ini menghasilkan informasi yang 
dikumpulkan dalam wujud angka. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 
(2014: 14) merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Penelitian ini menggunakan instrumen sebagai alat pengukur data yang dapat 
dianalisis menggunakan statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian kuantitatif ini lebih spesifik diarahkan pada penggunaan 
metode korelasional. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan hubungan dan tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Adanya hubungan dan tingkat variabel ini 
penting, karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan 
dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian (Sukardi, 2007: 166). 
Penelitian yang dilakukan mengenai “Hubungan antara Religiusitas dan 
Kecerdasan Emosi dengan  Tingkat Kejenuhan Belajar pada Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 11 Yogyakarta” termasuk penelitian korelasi dengan mencari 
hubungan antara variabel religiusitas dan variabel kecerdasan emosi dengan 
variabel tingkat kejenuhan belajar. 
B. Variabel Penelitian 
Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstrak (constructs) atau 
sifat yang akan dipelajari (Sugiyono, 2014:61). Sedang menurut (Sugiyono, 
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2014: 60) variabel penelitian adalah segala seseuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang segala hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 
ini terdapat tiga variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Terdapat dua 














                            
    
 






2. Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2016. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI sekolah 
menengah atas negeri 11 Yogyakarta yang berjumlah 285  siswa. Data 
selanjutnya dapat dilihat pada tabel 1, sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Populasi Kelas XI SMA N 11 Yogyakarta 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 XI IPA 1 7 25 32 
2 XI IPA 2 11 21 32 
3 XI IPA 3 17 15 32 
4 XI IPA 4 13 19 32 
5 XI IPA 5 14 18 32 
6 XI IPA 6 14 17 31 
7 XI IPS 1 11 19 30 
8 XI IPS 2 16 16 32 
9 XI IPS 3 12 20 32 
Jumlah  285 
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa Siswa kelas XI SMA N 11 
Yogyakarta terbagi menjadi sembilan kelas yang terdiri dari enam kelas 
jurusan IPA dan tiga kelas jurusan IPS dengan jumlah keseluruhan 285 
siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berpedoman pada tabel 
penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari 
Isaac dan Michael (Sugiyono, 2014:128). Penelitian ini menggunakan taraf 
kesalahan sebanyak 5%  dengan populasi sebanyak 285. Akan tetapi, dalam 
tabel tidak terdapat populasi sebanyak 285 sehingga peneliti menggunakan 
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populasi sebanyak 280 yang dianggap mewakili. Populsi 280 dengan melihat 
tabel pada taraf kesalahan 5% adalah 155. 
Tabel 2. Data Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 XI IPA 1 23 
2 IX IPA 2 23 
3 XI IPA 3 24 
4 XI IPA 6 29 
5 XI IPS 2 26 
6 XI IPS 3 30 
Jumlah  155 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple 
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013: 64). Penelitian ini 
menggunakan teknik sampling ini dengan alasan populasi yang akan diteliti 
homogen yaitu kelas XI. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan skala psikologi sebagai 
alat pengumpulan data, skala psikologis merupakan alat ukur yang memiliki 
karakteristik khusus. Adapun karakteristik khusus skala psikologis yakni (a) 
cenderung, digunakan untuk mengukur aspek afektif-bukan kognitif, (b) 
stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan, (c) jawabannya lebih bersifat proyektif, 
(d) selalu berisi banyak item berkenaan dengan atribut yang diukur, (e) respons 
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subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau “salah”, semua 
jawaban dianggap benar sepanjang sesuai keadaan yang sebenarnya (Saifuddin 
Azwar, 2013:5-9). 
Alasan digunakan skala psikologi dalam penelitian ini antara lain: 
1. Siswa kelas XI SMA N 11 Yogyakarta sebagai subyek adalah orang yang 
paling mengetahui dirinya sendiri. 
2. Apa yang ditafsirkan subyek mengenai pernyataan yang diajukan dalam 
skala sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 
3. Jawaban yang diberikan oleh subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban 
“benar” atau “salah”, melainkan semua jawaban dianggap benar sepanjang 
sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
4. Peneliti mendapatkan data yang banyak dalam waktu yang relatif singkat. 
F. Definisi Oprasional 
Guna menghindari kesalah pahaman dalam memaknai istilah yang 
digunakan, maka peneliti menetapkan batasan istilah atau definisi 
operasionalnya sebagai berikut: 
1. Religiusitas 
Religiusitas merupakan tingkat keterikatan individu dalam 
mengekspresikan ajaran-ajaran agama yang dianutnya diwujudkan dengan 
pengalaman spiritual harian, makna, nilai, keyakinan, pengampunan, 
praktek keagamaan pribadi, mengatasi masalah menggunakan pendekatan 
keagamaan/spiritual, dukungna agama, sejarah keagamaan/spiritual, 




2. Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi 
secara efektif dalam mengelola diri sendiri dan mempengaruhi hubungan 
dengan orang lain secara positif dan diukur dari self awareness yang 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan dalam 
dirinya, self management yang merupakan kemampuan dalam menangani 
emosi dalam dirinya, motivation yang merupakan kemampuan 
membangunkan hasrat untuk bangkit dari kegagalan, empati yang 
merupakan kemampuan merasakan emosi yang dirasakan orang lain, dan 
relationship management yang merupakan menangani emosi ketika 
berhadapan dengan orang lain. 
3. Kejenuhan Belajar 
Kejenuhan belajar merupakan perasaan jenuh dan bosan yang dialami 
oleh siswa akibat kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan kognitif, 
dan kehilangan motivasi dalam proses belajar.  
G. Instrumen Penelitian 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 
suatu hal maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian 
biasanya dinamakan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati 
(Sugiyono, 2014: 147-148). 
Penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu skala religiusitas, 
kecerdasan emosi, dan kejenuhan belajar. Sebelum melakukan pengambilan data 
peneliti membuat instrumen dengan menyusun kisi-kisi instrumen berupa kisi-
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kisi skala religiusitas dan kisi-kisi skala kecerdasan emosi. Sedangkan untuk 
skala kejenuhan belajar peneliti mengadopsi dari Maslach Burnout Inventory 
(MBI). 
Skala religiusitas dan skala kecerdasan emosi menggunakan pedoman 
Skala Likert dengan 4  pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
kurang sesuai (KS), dan tidak sesuai (TS). Skala disajikan dalam pernyataan 
positif (favourable) yang diberi skor berturut-turut 4, 3, 2, dan 1 dan 
kebalikannya pernyataan negatif (unfavourable) yang diberi skor 1, 2, 3, dan 4. 
Sedangkan untuk angket kejenuhan belajar menggunakan model skala Guttman. 
Skala Guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap 
suatu permasalahan yang ditanyakan (Sugiyono, 2014: 169). Dalam hal ini, 
pilihan jawaban yang digunakan berupa skala “YA” atau “TIDAK”. Untuk 
jawaban “YA” diberi skor 1 dan untuk jawaban “TIDAK” diberi skor 0. 
1. Kisi-kisi Skala Religiusitas 
Skala religiusitas ini disusun berdasarkan domain-domain yang 
dikemukakan oleh Fetzer Institute dan National Institute on Aging/NIA 
(1999). Akan tetapi untuk domain terakhir yaitu pilihan agama hanya 
digunakan untuk memastikan agama yang individu yakini, tradisi keagamaan 
yang individu yakini, dan latar belakangnya,  sehingga pada domain ini 
jawaban tidak masuk dalam perhitungan karena semua jawaban memiliki 
nilai sama. 
a. Pengalaman Spiritual Harian 
Pengalaman spiritual harian mencoba untuk menangkap aspek-
aspek pengalaman kehidupan spiritual sehari-hari. Domain ini dirancang 
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untuk mengukur secara langsung dampak agama dan spiritual pada 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, domain ini menilai pengalaman 
spiritual sehari-hari baik yang biasa maupun yang luar biasa (seperti 
dekat dengan kamatian atau di luar kesadaran diri). Pengalaman agama 
dalam domain ini tercermin dalam agama atau kehidupan sehari-hari. 
Untuk  mengembangkan domain ini terdapat beberapa dimensi kunci, 
yaitu: rasa dukungan dari Tuhan, keutuhan, rasa syukur, inspirasi, belas 
kasih, dan kerinduan terhadap Tuhan. 
b. Makna 
Menurut Frankl (Fetzer Institute dan NIA, 1999) makna merupakan 
ciri manusia yang penting, yang dapat menegaskan gejala-gejala fisik 
dan mental jika tidak terpenuhi. Pentingnya arti atau tujuan hidup yang 
sesuai dan mengatasi tekanan hidup yang besar.  Dalam domain ini 
terdapat beberapa sub-skala, yaitu: mencari tujuan, makna masa depan, 
menerima kematian, tujuan hidup, kontrol hidup, dan makna kemauan. 
c. Nilai 
Domain ini menggambarkan nilai dan norma sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan, dan untuk memililih serta membenarkan tindakan. 
d. Keyakinan 
Keyakinan dapat diartikan dengan kepercayaan. Yang dimaksud 
dengan kayakinan dalam domain ini adalah mempercayai suatu hal 
yang manusia sulit untuk melogikannya. Meskipun hal seperti ini sudah 
tidak asing bagi banyak orang, akan tetapi belum tentu semua orang 
mempercayainya padahal semua itu merupakan suatu hal yang sangat 
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penting dalam kehidupan beragama. Misalnya: percaya dengan Tuhan, 
percaya dengan utusan-utusan Tuhan, percaya hari akhir, dan lain-lain. 
e. Pengampunan 
Pengampunan menurut Enright dkk (Fetzer Institute dan NIA, 
1999)  sebagai berikut: 
“Forgiveness is overcoming of negative affect and judgment toward the 
offender, not by denying ourselves the right to such affect and 
judgment, but by endeavoring to view the offender with compassion, 
benevolence, and love while recognizing that he or she has abandoned 
the right to them (1992;101)” 
 
Pengampunan adalah mengatasi dampak negatif dan penilaian 
terhadap pelaku, tidak menyangkal diri kita sendiri untuk 
mempengaruhi dan memberikan penilaian, tetapi berusaha untuk 
melihat pelaku dengan pikiran positif. Domain ini mencakup beberapa 
dimensi, yaitu: perasaan diampuni oleh Tuhan, merasa diampuni oleh 
orang lain, dan memaafkan orang lain. 
f. Praktek Keagamaan Pribadi 
Praktik pengalaman pribadi merupakan bagian dari perilaku 
konstruk yang memeiliki keterlibatan besar dengan agama. Perilaku ini 
terjadi secara pribadi di luar konteks organisasi agama. Ini bisa terjadi di 
rumah baik secara individu maupun keluarga, tidak terjadi pada waktu-
waktu tertentu atau tempat-tempat tertentu. Misalnya: berdoa, menonton 
acara TV keagamaan, mendengarkan siraman rohani, membaca buku-





g. Mengatasi Masalah Menggunakan Pendekatan Keagamaan/Spiritual 
Upaya atau usaha untuk memahami suatu peristiwa kehidupan dan 
menangani masalah melalui pendekatan agama. Dimana, ketika individu 
mengalami suatu peristiwa di dalam hidupnya atau mengalami suatu 
masalah, maka ia akan menggunakan pendekatan agama dalam 
menanggapi atau mengatasinya. Misalnya: meminta bantuan ahli 
keagamaan, frekuensi berdoa, berfikir Tuhan sebagai teman dan lain-
lain. 
h. Dukungan Agama 
Dukungan agama lebih mirip dengan dukungan sosial, hanya saja 
apabila dukungan sosial ruang lingkupnya lebih luas sedangkan 
dukungan agama berasal dari sesama jemaat (memiliki agama sama). 
Dalam domain ini terdapat 3 dukungan, yaitu: dukungan emosional, 
dukungan nyata, dan dukungan informasi. Akan tetapi, menurut House 
dan Kahn (Fetzer Institut dan NIA, 1999) yang paling penting adalah 
dukungan emosional. 
i. Sejarah Keagamaan/Spiritual 
Sejarah keagamaan yang dimaksud disini bukan sejarah tentang 
agama yang dianut oleh seseorang, akan tetapi sejarah keagamaan 
seseorang selama hidup atau pengalaman agama yang mengubah hidup. 
Misalnya: dilahirkan dengan agama sama dengan agama yang dianut 
sekarang, pernah berpindah agama, tradisi keagamaan, pengalaman 





Komitmen merupakan ketetapan seseorang dalam memegang apa 
yang telah menjadi keputusannya. Di dalam domain ini, komitmen yang 
dimaksud adalah ketetapan individu dalam memegang erat kepercayaan 
atau keyakinan dalam beragama. 
k. Organisasi Keagamaan 
Organisasi keagamaan merupakan keterlibatan individu dalam 
lembaga formal keagamaan. Akan tetapi, dalam domain ini yang 
dimaksud dengan organisasi agama bukan hanya individu yang terlibat 
dalam organisasi keagamaan, akan tetapi individu yang bisa membantu 
ketika diselenggarakan acara-acara keagamaan. Misalnya: mengambil 
bagian dari acara keagamaan, menghadiri rapat keagamaan, dan lain-lain. 
l. Pilihan Agama 
Domain ini memastikan agama dan tradisi keagamaan yang 
individu yakini. Selain itu, domain ini juga memastikan bahwa pilihan 
agama  yang individu yakini memiliki latar belakang baik itu keturunan, 
berdasarkan pilihan sendiri, dan mengikuti orang lain. 
Tingginya religiusitas dapat diketahui dari skor yang diperoleh subjek 
setelah mengisi skala. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek berarti 
semakin tinggi juga tingkat religiusitas yang dimilikinya, dan semakin 





Tabel 3. Kisi-kisi Skala Religiusitas 









a. Rasa dukungan dari 
Tuhan 
b. Keutuhan 
c. Rasa syukur 
d. Inspirasi  
e. Belas kasih 























2 Makna a. Mencari tujuan 
 
b. Makna masa depan 
c. Menerima kematian 
d. Tujuan hidup 
e. Kontrol hidup 




























4 Keyakinan a. Percaya dengan 
Tuhan 
b. Percaya dengan 
utusan-utusan Tuhan 



















a. Perasaan diampuni 
oleh Tuhan 
b. Merasa diampuni 
oleh orang lain 



















a. Membaca kitab suci 
b. Berdoa 


























a. Bantuan dari ahli 
agama 
b. Frekuensi berdoa 















a. Dukungan emosional 
b. Dukungan nyata 


























10 Komitmen  a. Memegang erat 
ketetapan/keyakinan 
beragama 
44 - 1 
11 Organisasi 
keagamaan 
a. Mengikuti organisasi 
keagamaan 
- 45, 46 2 





a. Agama pilihan 
b. Tradisi keagamaan 









2. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi 
Skala kecerdasan emosi ini disusun berdasarkan aspek-aspek dalam 
kecerdasan emosi yang dikemukakan Daniel Goleman (2015), yaitu: 
a. Self awareness (Kesadaran Diri) 
Merupakan kemampuan seseorang untuk mengetahui perasaan 
dalam dirinya dan akibat dari perasaan tersebut serta menggunakannya 
untuk mengambil keputusan bagi diri sendiri, memiliki tolak ukur yang 
realistis atas kemampuannya, dan mempunyai kepercayaan diri yang 
kuat lalu mengkaitkannya dengan sumber penyebabnya. 
b. Self Management (Manajemen Diri) 
Merupakan kemampuan menangani emosi diri, mengekspresikan 
serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati, 






c. Motivation (Motivasi) 
Motivasi merupakan kemampuan menggunakan hasrat atau 
keinginan untuk setiap saat membangkitkan semangat dan tenaga untuk 
mencapai keadaan yang lebih baik, mengambil inisiatif, bertindak secara 
efektif, dan mampu bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 
d. Empati (Social Awareness) 
Empati merupakan kemampuan memahami orang lain seperti 
memahami diri sendiri. Seseorang yang empatik akan mampu memahami 
pandangan dan pendapat orang lain, memahami perasaan orang lain, 
menimbulkan hubungan saling percaya, dan mampu menyesuaikan diri 
baik dengan lingkungn maupun dengan berbagai tipe individu. 
e. Relationship Management (Manajemen Hubungan) 
Merupakan kemampuan seseorang untuk menngelola emosinya 
dengan baik ketika sedang berhubungan dengan orang lain, menciptakan 
serta mempertahankan hubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, 
memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan, dan mampu 
bekerja dalam tim. 
Tingginya kecerdasan emosi dapat diketahui dari skor yang diperoleh 
subjek setelah mengisi skala. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek 
berarti semakin tinggi pula kecerdasan emosi yang dimilikinya, dan semakin 
rendah skor yang diperoleh subjek berarti semakin rendah pula kecerdasan 





Tabel 4. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi 












diri danakibat dari 
perasaannya 
b. Mampu membuat 
keputusan untuk 
diri sendiri 
c. Memiliki tolak 
ukur realistis atas 
kemampuannya 













































































c. Bertindak efektif 





































































a. Mengelola emosi 
ketika menghadapi 
orang lain 
b. Menciptakan dan 
mempertahankan 
hubungan 


































dengan orang lain 























  Jumlah  29 22 51 
 
3. Kisi-kisi Skala Kejenuhan Belajar 
Skala kejenuhan belajar pada penelitian ini mengadopsi instrumen 
Maslach Burnout Inventory (MBI). Adapun kisi-kisi instrumennya sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Kejenuhan Belajar 





1. Merasa gagal dalam 
belajar  
2. Merasa bersalah dan 
menyalahkan  
3. Merasa dikejar-kejar 
waktu  
4. Mudah marah dan benci 
5. Mudah cemas  
6. Mudah kehilangan kendali 
diri dalam belajar 


























1. Merasa lelah dan letih 
setiap hari. 
2. Mudah sakit  
3. Sulit tidur  
4. Mengalami gangguan 
makan 
5. Menggunakan obat-obatan 
6. Jantung  sering berdebar-



















1. Enggan membantu dalam 
kegiatan belajar 
2. Kehilangan makna dan 
harapan dalam belajar 













kekuatan untuk belajar. 
4. Merasa terjebak dalam 
belajar 
5. Kesulitan berkonsentrasi 
dan mudah lupa dalam 
belajar 
6. Terbebani dengan banyak 
tugas belajar 





















1. Kehilangan idealisme 
dalam belajar 
2. Kehilangan semangat 
belajar 
3. Mudah menyerah 
4. Mengalami ketidakpuasan 
dalam belajar 



















H. Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2013: 2011) menjelaskan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu isntrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 
yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai validitas 
yang rendah. 
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas isi 
dengan meminta pertimbangan kepada para ahli, agar secara sistematis 
diperiksa dan dievaluasi apakah butir-butir instrumen tersebut telah 
mewakili apa yang hendak diukur. Pengujian butir-butir item oleh ahli ini 
biasa disebut dengan uji expert judgement. Ahli yang dimaksud adalah 
Bapak Dr. Suwarjo, M. Si. Tujuan dari uji expert judgement ini untuk 
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mendapatkan keterangan mengenai kesesuaian antara instrumen dengan 
tujuan penelitian yang dapat menggambarkan indikator setiap variabel. 
Selain itu ahli juga memeriksa butir-butir pernyataan dalam instrumen yang 
disesuaikan dengan konsep keilmuan sehingga kalimat pada butir item dapat 
dipahami oleh responden. 
Setelah dilakukan uji expert judgement diperoleh hasil pada skala 
religiusitas yaitu aspek dan indikator telah sesuai, akan tetapi penggunaan 
bahasa dan tata tulis kurang tepat sehingga perlu dilakukan perbaikan. 
Perbaikan dilakukan pada item nomor 18, 24, 29, 35, dan 36 karena 53 
terdapat beberapa kata yang kurang sesuai sehingga harus diperbaiki agar 
skala tersebut dapat memenuhi syarat sebelum digunakan sebagai alat ukur. 
Pada nomor 46, 47, 48, dan 50 disarankan untuk dijadikan sebagai 
pertanyaan yang memiliki jawaban singkat dan jelas karena pada aspek ini 
hanya berguna untuk memperjelas agama yang diyakini oleh responden. 
Hasil uji expert judgement pada skala kecerdasan emosi menunjukkan 
bahwa item nomor 1 dan 2 harus dihapus karena tidak sesuai dengan 
indikator, item nomor 16, 38, 52, dan 53 terdapat beberapa kata yang kurang 
sesuai sehingga harus diperbaiki agar skala tersebut dapat memenuhi syarat 
sebelum digunakan sebagai alat ukur. 
2. Uji Relibialitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen mengacu pada kemampuan instrumen dalam 
menghasilkan skor yang cermat dengan kesalahan pengukuran kecil 
(Saifuddin Azwar, 2013:111). Pengujian reliabilitas yang dilakukan dalam 
penelitian ini menggunakan formula koefisiensi Alpha Cronbach dari 
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program SPSS for Windows 22.0 Version. Data untuk menghitung koefisien 
reliabilitas Alpha diperoleh dengan sekali penyajian skala pada sekelompok 
responden (Saifuddin Azwar, 2013:115). 
I. Hasil Uji Coba Alat Ukur 
Instrumen yang akan digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yaitu dengan 
melakukan uji reliabilitas, uji coba dilakukan pada 40 responden. Dalam 
penelitian ini subjek uji coba adalah 40 siswa di luar sampel dan subjek yang 
telah ditetapkan di SMA N 11 Yogyakarta. Uji coba dilakukan pada siswa kelas 
XI SMA Piri Yogyakarta. Sedangkan instrumen skala kejenuhan (burnout) 
belajar dari Maslach Burnout Inventory (MBI) sudah diketahui reliabilitasnya. 





= 0,844 pada instrumen religiusitas dan didapatkan koefisien reliabilitas 
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mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis kuantitatif karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud 
angka. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
SPSS for Windows 22.0 Version. Analisis data mencakup seluruh kegiatan 
mendeskripsikan, menganalisis dan menarik kesimpulan dari semua data 
kuantitatif yang terkumpul dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan pada variabel-variabel penelitian 
didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. Saifuddin Azwar (2013: 
147-150) menjelaskan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah: 
a) Variabel religiusitas dan kecerdasan emosi: 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
b) Variabel kejenuhan belajar: 
Skor tertinggi = 1 x jumlah item 
Skor terendah = 0 




 (skor tertinggi + skor terendah) 
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 (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada variabel-variabel dalam penelitian, dengan menggunakan ketentuan 
sebagai berikut: 
Sangat Rendah µ ≤ - 1,5 σ 
Rendah  - 1,5 σ < µ ≤ - 0,5 σ 
Sedang   - 1,5 σ < µ + 0,5 σ 
Tinggi   + 0,5 σ < µ ≤ + 0,5 σ 
Sangat Tinggi  + 0,5 σ < µ 
2. Uji Hipotesis 
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas religiusitas 
dan kecerdasan emosi serta variabel terikat adalah kejenuhan belajar. 
Sehingga uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji hipotesis korelasi 
sederhana dan uji hipotesis korelasi ganda. 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 11 Yogyakarta yang bertempat di 
Jalan AM Sangaji No. 50, Jetis, Daerah Istimewa Yogyakarta. SMA Negeri 
11 Yogyakarta memiliki visi terwujudnya sekolah yang unggul serta 
memiliki intelektualitas, integritas, santun berwawasan kebangsaan dan 
bercakrawala global. Sedangkan misi SMA Negeri 11 Yogyakarta adalah: 
a. Menerapkan sistem layanan pendidikan yang bermutu berpedoman pada 
8 Standar Nasional Pendidikan. 
b. Mengembangkan kemampuan akademik bercakrawala global dengan 
penerapan dan pengembangan kurikulum lokal, nasional maupun 
internasional. 
c. Mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta didik secara optimal 
yang berakar pada nilai-nilai agama dan budaya nasional Indonesia 
sesuai dengan tuntutan globalisasi. 
d. Menciptakan budaya sekolah yang sportif, kreatif, menyenangkan dan 
santun dengan penuh rasa kekeluargaan. 
e. Membangun kerjasama dengan pihak luar sekolah sesuai dengan 
tuntutan globalisasi. 




a. Membentuk peserta didik yang memiliki keimanan dan ketaqwaan, 
akhlak mulia, budi pekerti luhur berdasarkan nilai-nilai agama dan 
budaya bangsa. 
b. Mengoptimalkan potensi dan kreatifitas peserta didik untuk mencapai 
berbagai keunggulan dan mampu bersaing ditingkat lokal, nasional dan 
internasional. 
c. Membekali peserta didik agar memiliki kemampuan akademik dan non 
akademik berwawasan global, berbasis tekonologi informasi dan 
komunikasi. 
d. Mewujudkan profesionalisme dan etos kerja penyelenggara pendidikan. 
e. Menjadikan warga sekolah bersikap jujur, kreatif, inovatif dan mandiri 
serta tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman. 
SMA Negeri 11 Yogyakarta memiliki 27 kelas yang terbagi atas kelas X 
terdiri dari 9 kelas yaitu XA, XB, XC, XD, XE, XF, XG, XH, dan XI. 
Sedangkan kelas XI terdiri dari 9 kelas yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, IX IPA 3, 
XI IPA 4, IX IPA 5, XI IPA 6, IX IPS 1, IX IPS 2, dan IX IPS 3. Kemudian 
kelas XII juga terdiri dari 9 kelas yaitu XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII 
IPA 4, XII IPA 5, XII IPA 6, XII IPS 1, XII IPS 2, dan XII IPS 3. Setiap 
kelas berjumlah antara 27 sampai dengan 32 siswa. Rincian mengenai 






Tabel 6. Daftar Jumlah Siswa Tiap Kelas 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 XA 10 22 32 
2 XB 11 21 32 
3 XC 11 21 32 
4 XD 12 20 32 
5 XE 10 22 32 
6 XF 9 23 32 
7 XG 18 14 32 
8 XH 11 21 32 
9 XI 18 14 32 
10 XI IPA 1 7 25 32 
11 XI IPA 2 11 21 32 
12 XI IPA 3 17 15 32 
13 XI IPA 4 14 18 32 
14 XI IPA 5 14 18 32 
15 XI IPA 6 14 17 31 
16 XI IPS 1 11 19 30 
17 XI IPS 2 16 16 32 
18 XI IPS 3 12 20 32 
19 XII IPA 1 13 17 30 
20 XII IPA 2 17 15 32 
21 XII IPA 3 14 18 32 
22 XII IPA 4 14 18 32 
23 XII IPA 5 14 18 32 
24 XII IPA 6 11 20 31 
25 XII IPS 1 9 18 27 
26 XII IPS 2 8 22 30 
27 XII IPS 3 13 17 30 
Jumlah 341 508 849 
 
SMA Negeri 11 Yogyakarta dipimpin oleh Ibu Dra. Baniyah sebagai Kepala 
Sekolah. SMA Negeri 11 Yogyakarta memiliki tiga guru BK. Setiap minggunya 
guru BK mendapat waktu satu jam pelajaran untuk masuk kelas. 
Terdapat cukup banyak kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 11 
Yogyakarta, antara lain pramuka dan kerohanian (wajib untuk kelas X), Flag 
Football, Futsal, Basket, Tenis Meja, Taekwondo, Bahasa Jepang (dikenal 
sebagai Ni Hon GO), English Studi Club (ESC), English Debate, karawitan, 
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paduan suara, teater, seni tari, seni baca Al Quran, dance, band, fotografi, KIR, 
robotik, pecinta alam, dan PMR. Kelas X dan kelas XI wajib mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler dan untuk kelas XII sudah tidak wajib mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah. Dari semua ekstrakurikuler yang ada, keseluruhannya 
masih tetap berjalan dengan baik, minat siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler masih tinggi. Banyaknya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
membuat siswa bisa mengisi waktu luangnya dengan kegiatan positif. 
Di SMA Negeri 11 Yogyakarta terdapat fasilitas-fasilitas pendukung sarana 
belajar mengajar. Fasilitas-fasilitas tersebut dijelaskan dalam tabel 7, sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Sarana dan Prasarana Penunjang Kegiatan Pembelajaran 
No Bangunan Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas 27 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang Wakasek 1 Baik 
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
5 Ruang Tamu 1 Baik 
6 Ruang BK 1 Baik 
7 Ruang UKS 1 Baik 
8 Hall/Lobi 1 Baik 
9 Aula 1 Baik 
10 Ruang OSIS 1 Baik 
11 Laboratorium Biologi 1 Baik 
12 Laboratorium Fisika 1 Baik 
13 Laboratorium Kimia 1 Baik 
14 Laboratorium Komputer 1 Baik 
15 Laboratorium Kesenian 1 Baik 
16 Studio Musik 1 Baik 
17 Gedung Serbaguna 1 Baik 
18 Lapangan Olahraga 4 Baik 
19 Pos Jaga 1 Baik 
20 Kantin  4 Baik 
21 Koperasi  1 Baik 
22 Hotspot Area  Baik 
23 Mushola 1 Baik 
24 KM Guru 4 Baik 
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25 KM Siswa 12 Baik 
26 Dapur  1 Baik 
27 Perpustakaan 1 Baik 
28 Ruang Kesenian 1 Baik 
29 Parkir  1 Kurang 
Luas 
 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2015, dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Penyelesaian proposal   : 7 November 2015 - 11 Februari 
2016 
b. Membagikan skala uji coba  : 6 Februari 2016 
c. Mengurus Perijinan penelitian : 15 - 18 Februari 2016 
d. Membagikan skala penelitian  : 20 – 27 Februari 2016 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Profil Siswa 
Data responden ini diperoleh dari siswa-siswi SMA Negeri 11 
Yogyakarta kelas XI yang berjumlah 285 siswa. Dalam penelitian ini sampel 
yang digunakan yaitu 155 siswa dari 285 siswa. 
a. Profil Siswa Berdasarkan Kelas 
Tabel 8. Profil Siswa Berdasarkan Kelas 
No Kelas Jumlah Prosentase 
1 XI IPA 1 23 14,8% 
2 XI IPA 2 23 14,8% 
3 XI IPA 3 24 15,5% 
4 XI IPA 6 29 18,9% 
5 XI IPS 2 26 16,8% 
6 XI IPS 3 30 19,3% 




Dari tabel 8 di atas dapat dijelaskan bahwa profil siswa 
berdasarkan kelas yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 99 siswa 
jurusan IPA dan 56 siswa jurusan IPS. 
b. Profil Siswa Berdasakan Agama 
Tabel 9. Profil Siswa Berdasakan Agama 
No Agama Jumlah Prosentase 
1 Islam  133 85,8 % 
2 Katholik 8 5,2 % 
3 Kristen 8 5,2 % 
4 Kristen Protestan 5 3,2 % 
5 Hindu 1 0,6 % 
6 Budha 0 0 
Jumlah   100% 
 
Dari tabel 8 di atas dapat dijelaskan bahwa profil siswa 
berdasarkan kelas yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 133 siswa 
beragama Islam, 8 siswa beragama Katholik, 8 siswa beragama Kristen, 
5 siswa beragama Kristen Protestan, 1 siswa beragama Hindu, dan tidak 
ada siswa yang beragama Budha. 
2. Deskripsi Data Kejenuhan Belajar 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Skala yang digunakan untuk 
mengidentifikasi kejenuhan belajar adalah skala Guttman dengan rentangan 
skor 0 dan 1, jumlah total pernyataan sebanyak 86 aitem. Deskripsi data 
yang disajikan merupakan data secara umum dari kejenuhan belajar yang 
meliputi: skor minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 10, berikut ini: 
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Tabel 10. Deskripsi Data Kejenuhan Belajar 
Variabel Jumlah 
Aitem 




86 Skor Minimum 0 1 
Skor Maksimum 86 52 
Mean 43 26,5 
SD 14,3 8,5 
 
Berdasarkan data pada tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa skor 
maksimum ideal untuk skala kejenuhan belajar sebesar 86 dan skor 
minimum 0. Skor rata-rata kejenuhan belajar sebesar 43, sedangkan standar 
deviasinya sebesar 14,3 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
kejenuhan belajar sangat tinggi berada pada kisaran skor >65, tinggi berada 
pada kisaran skor 50-65, sedang berada pada kisaran skor 36-50, rendah 
berada pada kisaran skor 22-36, dan sangat rendah berada pada kisaran skor 
<22. 
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 11, berikut ini: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kejenuhan Belajar 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
(%) 
Kategori 
1 >65 0 0 % Sangat Tinggi 
2 50-65 2 2 % Tinggi 
3 36-50 17 11 % Sedang 
4 22-36 41 26 % Rendah 
5 <22 95 61 % Sangat Rendah 




Berdasarkan tabel 10 di atas, maka dapat dilihat bahwa dari 155 siswa 
SMA Negeri 11 Yogyakarta tidak ada siswa (0%) yang mengalami 
kejenuhan belajar kategori sangat tinggi, 2 siswa (2%) mengalami kejenuhan 
belajar kategori tinggi, 17 siswa (11%) mengalami kejenuhan belajar 
kategori sedang, 41 siswa (26%) mengalami kejenuhan belajar kategori 
rendah, dan 95 siswa (61%) mengalami kejenuhan belajar kategori sangat 
rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kejenuhan belajar yang 
dialami oleh siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta termasuk kategori sangat 
rendah dengan skor mencapai 61 %. Sedaran data pada masing-masing 
kategori disajikan dalam grafik pada gambar 2, berikut ini: 
 
Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kejenuhan Belajar  
3. Deskripsi Data Religiusitas 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Skala yang digunakan untuk 
mengidentifikasi religiusitas adalah skala Likert dengan rentangan skor 1 
dan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 43 item. Deskripsi data yang 






Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi




minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 12, berikut ini: 
Tabel 12. Deskripsi Data Religiusitas 
Variabel Jumlah 
Aitem 
Statistik Hipoteik Empirik 
Religiusitas  43 Skor Minimum 43 92 
Skor Maksimum 172 172 
Mean 112,5 132 
SD 21,5 13,3 
 
Berdasarkan data pada tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa skor 
maksimum ideal untuk skala religiusitas sebesar 172 dan skor minimum 43. 
Skor rata-rata religiusitas sebesar 112,5, sedangkan standar deviasinya 
sebesar 21,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi religiusitas 
sangat tinggi berada pada kisaran skor >143, tinggi berada pada kisaran skor 
122-143, sedang berada pada kisaran skor 101-122, rendah berada pada 
kisaran skor 80-101, dan sangat rendah berada pada kisaran skor <80. 
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada tabel 13, berikut ini: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Religiusitas 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
(%) 
Kategori 
1 >143 85 55 % Sangat Tinggi 
2 122-143 45 29 % Tinggi 
3 101-122 20 13 % Sedang 
4 80-101 5 3 % Rendah 
5 <80 0 0 % Sangat Rendah 




Berdasarkan tabel 12 di atas, maka dapat dilihat bahwa dari 155 siswa 
SMA Negeri 11 Yogyakarta tidak ada siswa (0%) yang memiliki religiusitas 
dalam kategori sangat rendah, 5 siswa (3%) memiliki religiusitas dalam 
kategori rendah, 20 siswa (13%) memiliki religiusitas dalam kategori 
sedang, 45 siswa (29%) memiliki religiusitas dalam kategori tinggi, dan 85 
siswa (55%) memiliki religiusitas dalam kategori sangat tinggi. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa religiusitas pada SMA Negeri 11 
Yogyakarta termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan skor mencapai 55 
%. Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik pada 
gambar 3, sebagai berikut: 
   
Gambar 4. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Religiusitas 
4. Deskripsi Data Kecerdasan Emosi 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
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mengidentifikasi kecerdasan emosi adalah skala Likert dengan rentangan 
skor 1 dan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 36 item. Deskripsi data yang 
disajikan merupakan data secara umum dari kecerdasan emosi yang 
meliputi: skor minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil 
perhitungan data tersebut dapat dilihat pada tabel 14, berikut ini: 
Tabel 14. Deskripsi Data Kecerdasan Emosi  
Variabel Jumlah 
Aitem 





36 Skor Minimum 36 70 
Skor Maksimum 144 144 
Mean 90 107 
SD 18 12,3 
 
Berdasarkan data pada tabel 13 di atas, dapat diketahui bahwa skor 
maksimum ideal untuk skala kecerdasan emosi sebesar 144 dan skor 
minimum 36. Skor rata-rata kecerdasan emosi sebesar 90, sedangkan standar 
deviasinya sebesar 18 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
kecerdasan emosi sangat tinggi berada pada kisaran skor >117, tinggi berada 
pada kisaran skor 99-117, sedang berada pada kisaran skor 81-99, rendah 
berada pada kisaran skor 63-81, dan sangat rendah berada pada kisaran skor 
<63. 
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 






Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecerdasan Emosi 
No Kriteria Frekuensi Presentase 
(%) 
Kategori 
1 >117 91 59 % Sangat Tinggi 
2 99-117 47 30 % Tinggi 
3 81-99 16 10 % Sedang 
4 63-81 1 1 % Rendah 
5 <63 0 0 % Sangat Rendah 
Total 155 100  
 
Berdasarkan tabel 15 di atas, maka dapat dilihat bahwa dari 155 siswa 
SMA Negeri 11 Yogyakarta tidak ada siswa (0%) yang memiliki kecerdasan 
emosi dalam kategori sangat rendah, 1 siswa (1%) memiliki kecerdasan 
emosi dalam kategori rendah, 16 siswa (10%) memiliki kecerdasan emosi 
dalam kategori sedang, 47 siswa (30%) memiliki kecerdasan emosi dalam 
kategori tinggi, dan 91 siswa (59%) memiliki kecerdasan emosi dalam 
kategori sangat tinggi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosi pada SMA Negeri 11 Yogyakarta termasuk dalam kategori 
sangat tinggi dengan skor mencapai 59 %. Sebaran data pada masing-masing 






Gambar 5. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecerdasan Emosi 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Hipotesis ini harus diuji kebenarannya secara empiris. Penelitian ini terdiri 
dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya 
dan hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan ada hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Sebelum dilakukan analisis 
statistik untuk pembuktian hipotesis alternatif yang diajukan maka perlu 
diajukan hipotesis nihilnya. Hal ini dimaksudkan agar dalam pembuktian 
hipotesis tidak berprasangka dan tidak berpengaruh dari pernyataan hipotesis 
alternatifnya. 
Kriteria penilaian korelasi menurut Sugiyono (2014: 257) dapat dilihat 
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0,000 - 1,999 Sangat rendah 
2,000 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,599 Sedang 
0,600 - 0,799 Tinggi 
0,800 - 1,000 Sangat tinggi 
 
Dalam penelitian ini, untuk mencari hubungan baik antara satu variabel 
bebas dengan variabel terikat maupun hubungan antara variabel bebas secara 
bersama-sama dengan variabel terikat peneliti menggunakan teknik analisis 
regresi. 
a. Uji Hubungan antara Religiusitas dan Kecerdasan Emosi dengan 
Tingkat Kejenuhan Belajar 
Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
yang digunakan untuk mencari hubungan antara religiusitas dan 
kecerdasan emosi secara bersama-sama dengan tingkat kejenuhan 
belajar. 






Square F Sig. 
1 Regression 11297.049 2 5648.525 106.
503 
.000a 
Residual 8061.506 152 53.036   
Total 19358.555 154    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosi, Religiusitas 




Dari hasil regresi, didapatkan tingkat signifikansi sebesar p 




 sebesar 106,503 dengan 
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nilai korelasi parsial menandakan hubungan timbal balik. Maka 
hipotesis kedua yang berbunyi “terdapat hubungan negatif antara 
kecerdasan emosi dengan tingkat kejenuhan belajar pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 11 Yogyakarta” dapat diterima. Untuk melihat hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 
2. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan dari variabel bebas (religiusitas dan kecerdasan 
emosi (emotional intelligence)) untuk variabel terikat (kejenuhan (bunrout) 
belajar) dapat diketahui dari koefisien sumbangan efektif. Besarnya 
sumbangan efektif kedua variabel dapat dilihat pada tabel 18, sebagai 
berikut: 
Tabel 18. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
 





























a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence), 
Religiusitas 
b. Dependent Variable: Kejenuhan (Burnout) Belajar 
 




kedua variabel sebesar 0,584. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
religiusitas dan kecerdasan emosi (emotional intelligence) memberikan 
sumbangan efektif sebanyak 58,4 % terhadap tingkat kejenuhan (burnout) 
belajar. Variabel religiusitas sendiri memiliki sumbangan efektif sebesar 
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33,49 % terhadap tingkat kejenuhan belajar, sedangkan untuk variabel 
kecerdasan emosi memiliki sumbangan efektif sebesar 24,95 % terhadap 
tingkat kejenuhan belajar. Perhitungan sumbangan efektif masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara detail dapat dilihat pada 
lampiran 18. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data statistik yang telah dilakukan, tiga hipotesis 
yang diajukan oleh peneliti dapat diterima. Hipotesis pertama adalah adanya 
hubungan religiusitas dan kecerdasan emosi secara bersama-sama dengan 
tingkat kejenuhan belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta. 
Hipotesis kedua adalah adanya hubungan negatif dan signifikan antara 
religiusitas dengan tingkat kejenuhan belajar. Dan hipotesis ketiga adalah 
adanya hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan tingkat 
kejenuhan belajar. 
Hipotesis pertama adalah adanya hubungan antara religiusitas dan 
kecerdasan emosi secara bersama-sama dengan tingkat kejenuhan belajar pada 
siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Yogyakarta dengan sumbangan efektif sebesar 
58,4 %. Sumbangan efektif religiusitas dan kecerdasan emosi terhadap tingkat 
kejenuhan belajar merupakan sumbangan yang besar dibandingkan dengan 41,6 
% sumbangan dari faktor lain. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas dan kecerdasan 
emosi memiliki pengaruh cukup besar terhadap kejenuhan belajar yang dialami 
oleh siswa. Selain itu, penelitian juga membuktikan bahwa religiusitas dan 
kecerdasan emosi saling berkaitan. Hal tersebut diperkuat dengan salah satu ciri 
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kecerdasan emosi yang tinggi menurut Daniel Goleman (2015) adalah berempati 
dan berdoa. 
Berdoa merupakan bagian dari domain praktik keagamaan pribadi 
seseorang. Berdoa itu sendiri biasanya dilakukan oleh manusia beragama yang 
menunjukkan adanya keterikatan antara manusia dengan Tuhannya. Ketika 
seseorang telah merasa memiliki keterikatan dengan Tuhan maka orang tersebut 
akan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola emosinya, itu terjadi 
karena ia percaya apapun yang terjadi merupakan kehendak dari Tuhan. Lain 
dengan berdoa, empati merupakan salah satu keterikatan antar sesama manusia, 
dimana dalam religiusitas keterikatan antar sesama juga merupakan hal yang 
sangat penting dalam hidup. Keterikatan antar sesama dapat meringankan 
masalah yang dihadapi seseorang karena seseorang yang sedang memiliki 
masalah dapat meminta bantuan dari orang lain. Tingginya religiusitas dan 
kecerdasan emosi pada siswa kelas XI di SMA Negeri 11 Yogyakarta 
ditunjukkan dengan intensitas berdoa yang tinggi, empati yang tinggi, motivasi 
yang tinggi, mampu menghadapi frustasi, mampu mengendalikan dorongan hati, 
dan mampu menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan 
berfikirnya akan berpengaruh terhadap rendahnya kecenderungan mengalami 
kejenuhan belajar. 
Kemudian, hipotesis kedua adalah adanya hubungan negatif dan 
signifikan antara religiusitas dengan tingkat kejenuhan belajar, sehingga 
semakin tinggi religiusitas yang dimiliki oleh siswa maka semakin rendah 
tingkat kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa. Menurut Gazalba (Nur 
Gufhron dan Rini Risnawati, 2014) religiusitas merupakan keterikatan seseorang 
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atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, 
dan alam sekitarnya. Salah satu hal yang dilakukan oleh seseorang yang 
memiliki keterikatan dengan Tuhan adalah berdoa dan beribadah, hal itu 
dilakukan untuk mendapatkan sebuah ketenangan di dalam hatinya. 
Ketika siswa memiliki ketenangan di dalam hatinya karena ia telah 
berdoa untuk meminta pertolongan dan menyerahkan semua yang terjadi kepada 
Tuhannya dan berfikir bahwa aktivitas yang ia kerjakan dalam kehidupan sehari-
hari adalah sebuah ibadah maka kelelahan fisik, kelelahan emosi, dan kelelahan 
kognitif yang ia rasakan tidak akan berarti karena semua telah tertutup oleh 
kebahagiaan yang ada di sekitarnya. Dapat diketahui bahwa siswa yang 
mengalami kejenuhan belajar akan mengalami kelelahan fisik, emosional dan 
mental dimana terjadi physical depletion, dengan perasaan tidak berdaya dan 
putus harapan, keringnya perasaan, konsep diri yang negatif dan sikap negatif 
yang identik dengan distress, discontent, dan perasaan gagal untuk mencapai 
tujuan ideal (Suwarjo dan Diana Septi Purnama, 2014:12). Hal tersebut dapat 
terjadi ketika pekerjaan semakin menumpuk dan lingkungan sekitar yang kurang 
mendukung.  
Hasil penelitian membuktikan bahwa siswa di SMA Negeri 11 
Yogyakarta memiliki kejenuhan belajar yang rendah dengan diiringi religiusitas 
yang tinggi, berarti siswa di sekolah tersebut telah memiliki ketenangan di 
dalam hatinya sehingga membantu mereka dalam menjalani kehidupan sehari-
hari dan menghadapi segala situasi yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarjo, dkk (2015) 
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menemukan bahwa 46,79 % siswa SMA di Kota Yogyakarta mengatasi 
kejenuhan belajar dengan memperbanyak berdoa. 
Selanjutnya, hipotesis ketiga adalah adanya hubungan negatif dan 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan tingkat kejenuhan belajar, sehingga 
semakin tinggi  kecerdasan emosi yang dimiliki oleh siswa maka semakin 
rendah tingkat kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa. Kecerdasan emosi 
merupakan kemampuan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi 
frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, berempati dan berdoa (Daniel Goleman, 2015). 
Hasil penelitian membuktikan bahwa siswa kelas XI di SMA Negeri 11 
yogyakarta memiliki kecerdasan emosi dalam kategori sangat tinggi, ini berarti 
siswa di sekolah tersebut memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sehingga 
siswa mampu bangkit ketika mengalami sebuah kegagalan yang mengakibatkan 
hilangnya motivasi dalam diri, karena ketika ia tidak mampu menghadapi 
sebuah kegagalan maka akan mengalami kejenuhan dalam belajar. Dapat 
diketahui bahwa salah satu aspek kejenuhan belajar adalah hilangnya motivasi 
pada siswa yang mengalaminya.  
Kemudian, siswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi juga mampu 
menghadapi frustasi dan mampu mengendalikan dorongan hati sehingga 
kecenderungan siswa dalam mengalami kelelahan emosi sebagai salah satu 
aspek kejenuhan belajar rendah. Semua itu terjadi karena ketika siswa 
mengalami kegagalan maka tidak akan mengalami frustasi yang berlebihan dan 
mampu mengendalikan dorongan-dorongan negatif yang muncul dari hati. 
87 
 
Selain itu, siswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi akan menjaga agar 
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikirnya sehingga ia tidak 
mengalami kelelahan secara kognitif dan emosi. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan dalam penelitian ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Adapun 
hambatan yang dialami oleh peneliti dalam melakukan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan skala psikologi yaitu 
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan 
sesungguhnya. 
2. Adanya kegaduhan pada saat pengisian skala psikologi sehingga jawaban 
yang diberikan oleh responden tidak maksimal. 
3. Item-item dalam skala psikologi yang digunakan untuk mengumpulkan data 
jumlahnya banyak sehingga siswa merasa jenuh, kemudian siswa kurang 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Yogyakarta 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dan kecerdasan emosi 
secara bersama-sama dengan tingkat kejenuhan belajar pada siswa SMA 




 sebesar 106,503 dengan 
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negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan kejenuhan belajar. 
Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah tingkat 
kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa kelas XI SMA Negeri 11 
Yogyakarta, dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka 
semakin tinggi tingkat kejenuhan belajar. 
4. Berdasarkan hasil kategorisasi interval kejenuhan belajar tidak ada siswa 
(0%) yang mengalami kejenuhan belajar kategori sangat tinggi, 2 siswa (2%) 
mengalami kejenuhan belajar kategori tinggi, 17 siswa (11%) mengalami 
kejenuhan belajar kategori sedang, 41 siswa (26%) mengalami kejenuhan 
belajar kategori rendah, dan 95 siswa (61%) mengalami kejenuhan belajar 
kategori sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kejenuhan belajar yang 
dialami oleh siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta termasuk kategori sangat 
rendah. 
5. Berdasarkan hasil kategorisasi interval religiusitas tidak ada siswa (0%) yang 
memiliki religiusitas dalam kategori sangat rendah, 5 siswa (3%) memiliki 
religiusitas dalam kategori rendah, 20 siswa (13%) memiliki religiusitas 
dalam kategori sedang, 45 siswa (29%) memiliki religiusitas dalam kategori 
tinggi, dan 85 siswa (55%) memiliki religiusitas dalam kategori sangat 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas yang dimiliki oleh siswa 
SMA Negeri 11 Yogyakarta termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
6. Berdasarkan hasil kategorisasi interval kecerdasan emosi tidak ada siswa 
(0%) yang memiliki kecerdasan emosi dalam kategori sangat rendah, 1 siswa 
(1%) memiliki kecerdasan emosi dalam kategori rendah, 16 siswa (10%) 
memiliki kecerdasan emosi dalam kategori sedang, 47 siswa (30%) memiliki 
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kecerdasan emosi dalam kategori tinggi, dan 91 siswa (59%) memiliki 
kecerdasan emosi dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosi yang dimiliki oleh siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Bagi guru BK diharapkan untuk memaksimalkan layanan dan informasi 
bimbingan dan konseling dengan memberikan materi mengenai religiusitas 
dan kecerdasan emosi untuk meminimalisir terjadinya kejenuhan belajar. 
Guru BK juga dapat memberikan pengarahan kepada siswa faktor-faktor 
yang dapat menimbulkan kejenuhan belajar dan cara mengatasinya kepada 
siswa sehingga dapat membantu siswa dalam mengantisipasi terjadinya 
kejenuhan ketika kegiatan pembelajaran.  
2. Bagi Para Orang Tua Siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Diharapkan agar selalu memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 
anaknya untuk mendukung tugas perkembangan sehingga mencapai hasil 
yang optimal. Dan memberikan arahan serta bimbingan mengenai 
pentingnya religiusitas dan kecerdasan emosi dalam kehidupan sehari-hari, 






3. Bagi Siswa SMA Negeri 11 Yogyakarta 
Diharapkan mampu mempertahankan tingkat religiusitas dan kecerdasan 
emosi yang mereka miliki untuk menunjang kegiatan sehari-hari sehingga 
kecenderungan mengalami kejenuhan dalam belajar khususnya akan rendah. 
Siswa juga diharapkan mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya kejenuhan sehingga akan meminimalisir terjadinya kejenuhan 
belajar tersebut. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti yang tertarik meneliti kejenuhan belajar, dapat 
memperhatikan faktor lain selain religiusitas dan kecerdasan emosi yang 
mempengaruhi kejenuhan belajar dan hasilnya dapat diuji kembali. Bagi 
peneliti yang hendak melakukan penelitian di SMA Negeri 11 Yogyakarta 
dalam menentukan subyek penelitian lebih baik menggunakan teknik 
stratified sampling (sampel bertingkat) karena populasinya bertingkat, 
sehingga hasil penelitian dapat mengetahui kejenuhan belajar yang dialami 
secara keseluruhan. Peneliti juga dapat melakukan penelitian eksperimen 
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Lampiran 1. Penentuan Jumlah Sampel menurut Isaac dan Michael (Sugiyono, 
2010:128) 
PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU DENGAN 







1 % 5 % 10 % 1 % 5 % 
10 
% 1 % 5 % 
10 
% 
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247 
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248 
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251 
24 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254 
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255 
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257 
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259 
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261 
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263 
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263 
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263 
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266 
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267 
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268 
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269 
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269 
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270 
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270 
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270 
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270 
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270 
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270 
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270 
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270 
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270 
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270 
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270 
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270 
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270 
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270 
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270 
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271 
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271 
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271 
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271 
270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 663 348 271 





Lampiran 2. Skala Uji Coba 
INSTRUMEN 
RATING SCALE RELIGIUSITAS DAN KECERDASAN EMOSI (EMOTIONAL 
INTELLIGENCE) 
Asalamu’alaikum Wr. Wb. 
Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas waktu yang telah Anda 
berikan untuk mengisi skala ini. Sebelum mengisi skala ini mohon Anda mengisi data 
pribadi sesuai kolom yang telah disediakan, dan bacalah petunjuk sebelum 
mengerjakan, kemudian setelah Anda selesai mengerjakan mohon diteliti kembali agar 
tidak ada pertanyaan yang terlewatkan. 
Jawablah angket ini dengan sejujur-jujurnya karena hasil dari skala ini tidak 
mempengaruhi hasil belajar Anda dan asas kerhasiaannya terjaga. 
Wasalamu’alaikum Wr. Wb. 
Data Pribadi : 
a. Nama Lengkap :  ............... 
b. Jenis Kelamin  :  ............... 
c. Umur   :  ............... 
d. Kelas    :  ............... 
 
Petunjuk : 
a. Pada saat Anda mengisi skala ini, bacalah setiap pernyataan-pernyataan dengan 
seksama. 
b. Setiap pernyataan mengambarkan keadaan Anda pada saat ini berkaitan dengan 
religiusitas atau keagamaan dan kecerdasan emosi Anda. 
c. Anda diminta memberikan jawaban dengan memberikan tanda cek () pada 
alternatif jawaban yang Anda pilih pada salah satu kolom dengan keterangan 
sebagai berikut : 
SS :  Sangat Sesuai  
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S :  Sesuai 
KS :  Kurang Sesuai 
TS :  Tidak Sesuai 
d. Untuk skala religiusitas nomor 47, 48, 49, dan 50 jawablah sesuai kepercayaan 
masing-masing 
e. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 
1. Skala Religiusitas 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya merasa menemukan kekuatan dalam 
agama yang saya yakini 
    
2 Saya menemukan kenyamanan dalam agama 
yang saya yakini 
    
3 Saya merasa kedamaian batin yang mendalam 
karena saya rajin beribadah 
    
4 Saya merasa bersyukur atas rahmat yang Tuhan 
berikan 
    
5 Selalu ingin memiliki apa yang dimiliki teman     
6 Saya meminta bantuan Tuhan di tengah-tengan 
kegiatan sehari-hari 
    
7 Saya tidak merasa dibimbing Tuhan ketika saya 
melakukan kegiatan sehari-hari 
    
8 Saya merasa peduli dengan teman tanpa pamrih     
9 Saya marasa jauh dengan Tuhan     
10 Saya ingin lebih dekat dengan Tuhan     
11 Keyakinan agama saya membantu saya 
menemukan tujuan hidup saya 
    
12 Ketika saya kehilangan kontak dengan Tuhan, 
saya merasa sulit menentukan tujuan dan makna 
hidup 
    
13 Saya merasa Tuhan tidak berperan dalam jalan 
hidup saya ke depan 
    
14 Saya berdoa untuk masa depan, kemudian saya 
serahkan semuanya ke Tuhan 
    
15 Dengan mengingat Tuhan saya merasa lebih 
tenang ketika berbicara tentang kematian 
    
16 Tujuan hidup saya tumbuh dari diri sendiri 
berdasarkan tuntunan Tuhan 
    
17 Saya merasa hidup saya tidak penting karena 
saya kurang percaya jika saya bagian dari 
Tuhan 
    
18 Apa yang saya lakukan dalam kegiatan sehari-
hari merupakan ibadah dan sesuai dengan hal-
hal yang diperbolehkan oleh Tuhan 
    
19 Misi saya dalam hidup dipandu oleh iman saya 
kepada Tuhan 
    
20 Saya merasa sulit untuk memenuhi tujuan hidup 
saya sesuai apa yang diberikan Tuhan 
    
21 Kehidupan saya berdasarkan pendekatan agama     
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yang saya yakini 
22 Iman saya membantu saya mengetahui mana 
yang benar dan mana yang salah 
    
23 Saya percaya Tuhan selalu melihat semua 
tindakan yang dilakukan oleh manusia 
    
24 Saya percaya dengan adanya utusan-utusan 
Tuhan (nabi, rosul, malaikat, dewa, dan lain-
lain) 
    
25 Saya percaya setiap ada awal pasti ada akhir, 
begitu pula dengan akhir dunia ini 
    
26 Saya berfikir bahwa hidup ini selamanya     
27 Saya tidak peduli apa yang saya lakukan 
merugikan teman atau tidak 
    
28 Saya sering menyimpan dendam kepada teman     
29 Saya membaca Kitab Suci hanya sekedar 
formalitas dan tidak berusaha memaknai serta 
mengamalkanya 
    
30 Saya sering lupa berdoa ketika akan melakukan 
sesuatu hal 
    
31 Ketika menyalakan TV kemudian acaranya 
tentang keagamaan langsung saya ganti 
    
32 Saya sering mendengarkan siraman rohani baik 
di sekolah maupun di luar sekolah 
    
33 Saya suka membaca buku-buku, novel, dan 
cerita-cerita keagamaan 
    
34 Ketika sedang mengalami masalah saya pergi 
ke tempat ibadah untuk menenangkan diri dan 
berdoa 
    
35 Saya menemukan kedaiaman ketika 
menceritakan masalah saya kepada orang yang 
ahli agama (Kyai, pendeta, biksu, dan lain-lain) 
    
36 Dengan doa saya percaya Tuhan membantu 
masalah yang sedang saya hadapi dan saya 
memperoleh ketenangan dalam menghadapi 
masalah 
    
37 Saya merasa Tuhan selalu berada disamping 
saya 
    
38 Saya berbagi keluh kesah dengan teman     
39 Ketika saya sakit, teman saya menjenguk dan 
memberikan dukungan untuk saya 
    
40 Bertukar informasi keagamaan dengan teman-
teman atau dengan orang yang lebih mengetahui 
(orang tua, guru, tokoh agama, dan lainnya) 
    
41 Saya pernah mengalami kejadian yang merubah 
kehidupan saya saat ini menjadi lebih baik 
    
42 Saya sering menghadiri acara keagamaan baik 
di sekolah maupun di luar sekolah 
    
43 Saya percaya apapun yang saya lakukan 
merupakan sebagian dari ibadah 
    
44 Saya mengikuti organisasi keagamaan baik di 
sekolah maupun di luar sekolah 
    
45 Saya tidak suka dengan organisasi keagamaan     
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46 Saya sering terlibat dalam kegiatan keagamaan 
baik di sekolah maupun di luar sekolah 
    
 
 Jawablah sesuai dengan keyakinan Anda: 
 47. Agama yang saya yakini.... 
  
 48. Apakah Anda sangat yakin dengan agama yang Anda yakini? 
 Apa alasanya? 
 
49. Apakah Anda merasa begitu terikat dengan Agama yang Anda yakini? Apa 
alasanya? 
 
50.  Apa tujuan Anda beribadah dan hidup beragama? 
 
 
2. Skala Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) 
 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya mengetahui ketika saya stress akan beresiko pada 
diri saya baik fisik maupun psikologis. 
    
2 Saya mampu menghadapi kecemasan dengan tenang.     
3 Saya berfikir ketika saya sedang patah hati, saya tidak 
bersemangat dalam kehidupan sehari-hari 
    
4 Saya takut terlena ketika saya mengekspresikan 
kebahagiaan secara berlebihan. 
    
5 Saya mampu mengambil keputusan dengan tenang.     
6 Saya gelisah ketika saya memilih cara penyelesaian 
masalah yang saya alami. 
    
7 Saya bingung jika dihadapkan dengan beberapa pilihan.     
8 Saya meminta banyak pendapat orang lain ketika akan 
mengambil keputusan agar saya tidak bimbang. 
    
9 Saya tidak merasa putus asa ketika saya tidak diterima 
dijurusan yang saya inginkan. 
    
10 Saya memilih jurusan yang paling terkenal karena saya 
takut dipermalukan oleh teman. 
    
11 Saya sedih karena kemampuan saya tidak seperti 
kemampuan teman-teman saya. 
    
12 Saya canggung ketika berbicara di depan kelas.     
13 Saya tidak ragu-ragu untuk memulai pembicaraan,     
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walaupun dengan orang yang baru saya kenal. 
14 Ketika sedang test (ulangan), saya mengerjakan soal 
dengan penuh percaya diri sehingga saya tetap tenang. 
    
15 Saya bingung harus bagaimana ketika saya sedang 
mengalami patah hati. 
    
16 Saya menggunakan cara yang positif untuk menghibur 
diri ketika saya patah hati. 
    
17 Saya menangis jika memang ada suatu hal yang 
mengharuskan saya menangis. 
    
18 Saya berfikir ketika saya mengalami sebuah kekecewaan 
saya akan mengekspresikannya secara berlebihan. 
    
19 Saya tetap menemui orang lain walaupun sebenarnya 
saya tidak menyukai orang tersebut. 
    
20 Ketika saya akan mengambil keputusan saya selalu 
mempertimbangkan kata hati. 
    
21 Buat saya, mendengarkan kata hati hanya membuat 
pikiran saya semakin kacau. 
    
22 Saya mampu membangkitkan semangat dan tenaga 
ketika saya mengalami sebuah kegagalan. 
    
23 Ketika memiliki waktu luang saya merasa gelisah 
sehingga saya menggunakannya untuk bersantai dan 
bermalas-malasan. 
    
24 Ketika ada teman yang marah saya bisa mendekatinya 
dengan hati-hati sehingga amarahnya teratasi. 
    
25 Sebelum saya bertindak saya selalu memikirkan 
resikonya terlebih dahulu. 
    
26 Saya sering melakukan hal-hal yang menurut saya tidak 
berguna hanya untuk menenangkan diri. 
    
27 Ketika saya gagal saya tidak akan mencoba kembali.     
28 Menurut saya kegagalan merupakan keberhasilan yang 
tertunda. 
    
29 Saya pantang menyerah ketika yang saya inginkan 
belum tercapai. 
    
30 Saya bisa memahami pendapat teman-teman saya.     
31 Saya tidak suka berbeda pendapat dengan teman karena 
membuat saya jengkel. 
    
32 Saya tetap menghargai pendapat teman walaupun 
pendapatnya menyebalkan. 
    
33 Dari raut wajahnya, saya akan memahami apa yang 
sedang teman saya rasakan. 
    
34 Ketika ada teman yang sedang murung, dengan berhati-
hati saya akan mendekati dan berusaha menghibur. 
    
35 Saya bisa menyesuaikan diri dengan teman yang 
memiliki perbedaan pandangan dengan saya. 
    
36 Saya sering merasa tidak nyaman ketika berada di antara 
teman-teman yang berbeda pandangan dengan saya. 
    
37 Saya tetap tersenyum dengan orang lain ketika saya 
sedang sedih. 
    
38 Ketika saya sedang tidak enak hati, saya akan 
melampiaskan ke semua orang di sekitar saya. 
    
39 Dengan senang hati saya bisa mencairkan suasana ketika 
bersama teman-teman. 
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40 Saya tidak takut hubungan saya dengan teman rusak 
karena hal sepele. 
    
41 Saya bisa menjaga hubungan baik dengan teman-teman.     
42 Ketika saya berselisih dengan teman, saya tidak gengsi 
memulai pembicaraan untuk menyelesaikan masalah. 
    
43 Saya tidak bisa bermusyawarah dengan baik karena saya 
canggung untuk berbicara di antara teman-teman. 
    
44 Saya dapat menyelesaikan masalah dengan tenang 
melalui musyawarah bersama teman. 
    
45 Saya tidak suka berselisih dengan teman karena akan 
membuat saya cemas. 
    
46 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan masalah 
dengan teman untuk mendapatkan ketenangan. 
    
47 Walaupun saya gelisah ketika masalah dengan teman 
semakin rumit, saya tetap tidak meminta maaf. 
    
48 Saya merasa bekerja sama dengan teman dapat 
mengurangi kegelisahan saya terhadap pekerjaan 
    
49 Saya lebih nyaman ketika bekerja sendiri.     
50 Saya merasa bekerja sama dengan teman hanya 
mambuat saya semakin bingung. 
    
51 Saya selalu mempertimbangkan perasaan teman ketika 
bekerja dalam kelompok. 
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba 
Data Hasil Uji Coba Skala Religiusitas 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46
1 Fa 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2
2 Di 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 4 1 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1
3 Nu 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 1 4 4 3
4 To 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4
5 Su 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 Ad 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2
7 Gu 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 1
8 Em 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4
9 Ig 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2
10 Sur 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 1 1 2 1 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 3
11 A 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2
12 Ra 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 1 4 4 3 4 3 1 3 4 1 1 3 1 2 3 4 4 3 2 1 1 3 4 1 1 1 4
13 Pu 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 1 4 2 2 2 3 4 3 1 4 4 1
14 Mu 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2
15 Nr 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3
16 Fi 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3
17 Re 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4
18 SI 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3
19 Th 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3
20 Dn 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3
21 Ro 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3
22 Go 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2
23 Pa 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3
24 Be 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
25 Fa 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
26 Fr 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
27 Fd 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3
28 Aj 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2
29 Is 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
30 Wa 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 4 3 4 3 2 3 2 1 3 1 2 2 2 3 3 2
31 Td 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3
32 Oh 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
33 Mi 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3
34 Nu 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4
35 Fs 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4
36 Ka 3 3 4 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
37 Hu 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 1 4 2 2 2 3 4 3 1 4 4 1
38 Sp 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4
39 Gh 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4




Data Hasil Uji Coba Skala Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51
1 Fa 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2
2 Di 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 1 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 1
3 Nu 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3
4 To 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4
5 Su 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 1 3 4 2 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 Ad 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2
7 Gu 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 1 3 1 3 3 1
8 Em 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4
9 Ig 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2
10 Sur 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 1 1 1 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 3
11 A 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2
12 Ra 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 1 1 4 1 4 1 1 4 3 3 1 2 3 4 4 3 2 1 1 2 3 4 1 1 1 1 4
13 Pu 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 1 4 2 2 2 4 3 2 2 1 4 2 2 2 3 3 4 3 3 1 4 4 1
14 Mu 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2
15 Nr 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3
16 Fi 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3
17 Re 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 1 4 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4
18 SI 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 1 4 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3
19 Th 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3
20 Dn 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 1 4 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3
21 Ro 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3
22 Go 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 1 1 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2
23 Pa 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 1 2 4 3 3 4 2 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3
24 Be 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 1 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
25 Fa 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 1 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
26 Fr 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 1 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 2 2 3
27 Fd 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3
28 Aj 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2
29 Is 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
30 Wa 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 1 2 3 4 3 4 3 2 3 2 1 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2
31 Td 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 1 4 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3
32 Oh 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 1 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
33 Mi 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 1 4 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3
34 Nu 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4
35 Fs 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4
36 Ka 3 3 3 4 4 4 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 1 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3
37 Hu 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 1 4 2 2 2 4 3 2 2 1 4 2 2 2 3 3 4 3 3 1 4 4 1
38 Sp 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4
39 Gh 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4




Lampiran 4. Perhitungan Uji Validitas Religiusitas 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet0. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 
VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 
VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 
VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 
VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 142,7500 390,449 ,405 ,846 
VAR00002 142,7000 388,010 ,547 ,844 
VAR00003 143,0500 394,664 ,204 ,847 
VAR00004 142,6000 390,246 ,474 ,845 
VAR00005 143,3250 383,507 ,372 ,844 
VAR00006 142,9750 390,743 ,395 ,846 
VAR00007 143,0500 381,946 ,405 ,844 
VAR00008 143,0000 390,718 ,403 ,846 
VAR00009 143,1250 381,753 ,479 ,843 
VAR00010 142,6500 387,362 ,606 ,844 
VAR00011 143,0750 389,507 ,372 ,846 
VAR00012 143,1500 386,849 ,419 ,845 
VAR00013 142,7750 386,846 ,455 ,844 
VAR00014 143,1000 383,682 ,452 ,844 
VAR00015 143,3000 383,344 ,383 ,844 
VAR00016 143,3000 380,831 ,563 ,842 
VAR00017 142,9500 387,741 ,422 ,845 
VAR00018 143,6000 386,503 ,474 ,844 
VAR00019 143,0500 388,972 ,340 ,846 
VAR00020 143,6000 383,887 ,515 ,843 
VAR00021 142,9250 387,866 ,534 ,844 
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VAR00022 142,8000 388,728 ,486 ,845 
VAR00023 142,6750 389,148 ,495 ,845 
VAR00024 142,6750 389,558 ,473 ,845 
VAR00025 142,7000 386,574 ,562 ,844 
VAR00026 143,1250 369,958 ,586 ,839 
VAR00027 143,3000 370,626 ,601 ,839 
VAR00028 143,2750 382,820 ,467 ,843 
VAR00029 143,4250 379,071 ,543 ,842 
VAR00030 144,3500 377,413 ,544 ,841 
VAR00031 143,5750 378,046 ,552 ,841 
VAR00032 143,3500 380,592 ,570 ,842 
VAR00033 142,5250 283,128 ,328 ,933 
VAR00034 143,6000 391,631 ,286 ,846 
VAR00035 143,6000 389,323 ,299 ,846 
VAR00036 142,8750 386,369 ,506 ,844 
VAR00037 142,9750 385,102 ,534 ,844 
VAR00038 143,4500 390,818 ,320 ,846 
VAR00039 143,2500 385,936 ,495 ,844 
VAR00040 143,2250 382,076 ,516 ,843 
VAR00041 143,3000 390,062 ,349 ,846 
VAR00042 143,4750 384,461 ,419 ,844 
VAR00043 143,7500 381,218 ,406 ,844 
VAR00044 143,5250 381,589 ,539 ,842 
VAR00045 143,4000 377,221 ,587 ,841 














Lampiran 5. Perhitungan Uji Reliabilitas Religiusitas 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 
VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 
VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 
VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 
VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00036 VAR00037 
VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 
VAR00045 VAR00046 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 



















Lampiran 6. Kisi-kisi Skala Religiusitas Setelah Uji Coba 




g. Rasa dukungan dari 
Tuhan 
h. Keutuhan 
i. Rasa syukur 
j. Inspirasi  
k. Belas kasih 




















2 Makna g. Mencari tujuan 
h. Makna masa depan 
i. Menerima kematian 
j. Tujuan hidup 
k. Kontrol hidup 



















3 Nilai  b. Nilai dan norma sebagai 
sarana mencapai tujuan 
20, 21 - 2 
4 Keyakinan d. Percaya dengan Tuhan 
e. Percaya dengan utusan-
utusan Tuhan 














5 Pengampunan d. Perasaan diampuni oleh 
Tuhan 
e. Merasa diampuni oleh 
orang lain 















6 Praktik keagamaan 
pribadi 
e. Membaca kitab suci 
f. Berdoa 
g. Menonton acara TV 
keagamaan 























d. Bantuan dari ahli agama 
e. Frekuensi berdoa 










8 Dukungan agama d. Dukungan emosional 
e. Dukungan nyata 












c. Pengalaman keagamaan 
mengubah kehidupan 











10 Komitmen  b. Memegang erat 
ketetapan/keyakinan 
beragama 
41 - 1 




Jumlah 29 14 43 
12 Pilihan agama d. Agama pilihan 
e. Tradisi keagamaan 




































Lampiran 7. Perhitungan Uji Validitas Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) 
 
 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It 
could 
not be mapped to a valid backend locale. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 
VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 
VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 
VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 
VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046 VAR00047 VAR00048 
VAR00049 VAR00050 VAR00051 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 156,4750 344,102 ,486 ,745 
VAR00002 156,4250 342,046 ,617 ,744 
VAR00003 156,5750 349,225 ,142 ,750 
VAR00004 156,7750 346,692 ,370 ,747 
VAR00005 156,3250 344,943 ,501 ,746 
VAR00006 156,7250 348,051 ,210 ,749 
VAR00007 157,0500 342,767 ,266 ,746 
VAR00008 156,7000 343,908 ,503 ,745 
VAR00009 156,7750 341,974 ,282 ,746 
VAR00010 156,7250 345,076 ,445 ,746 
VAR00011 156,6750 350,020 ,098 ,751 
VAR00012 156,8500 340,849 ,368 ,744 
VAR00013 156,3750 344,804 ,481 ,746 
VAR00014 156,6500 351,105 ,047 ,752 
VAR00015 156,9250 347,302 ,287 ,748 
VAR00016 156,8000 344,985 ,358 ,746 
VAR00017 156,8750 340,420 ,490 ,743 
VAR00018 156,5000 344,103 ,373 ,746 
VAR00019 156,8250 344,558 ,269 ,747 
VAR00020 157,4750 353,128 -,027 ,756 
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VAR00021 157,0250 341,512 ,307 ,745 
VAR00022 157,0250 338,333 ,499 ,742 
VAR00023 156,6750 343,917 ,383 ,746 
VAR00024 157,3250 344,020 ,380 ,746 
VAR00025 156,7750 344,435 ,329 ,746 
VAR00026 157,3250 343,558 ,353 ,746 
VAR00027 156,6500 344,182 ,477 ,745 
VAR00028 157,4000 353,938 -,043 ,754 
VAR00029 157,1000 354,605 -,061 ,756 
VAR00030 157,1500 340,644 ,362 ,744 
VAR00031 158,0750 335,969 ,466 ,741 
VAR00032 156,9250 345,302 ,259 ,747 
VAR00033 157,4000 347,169 ,219 ,749 
VAR00034 157,3000 341,908 ,310 ,745 
VAR00035 157,0750 334,071 ,649 ,738 
VAR00036 156,2500 241,064 ,339 ,809 
VAR00037 157,3250 344,020 ,409 ,746 
VAR00038 157,3250 340,994 ,429 ,744 
VAR00039 156,6000 343,836 ,410 ,746 
VAR00040 156,7000 340,523 ,534 ,743 
VAR00041 157,1750 344,199 ,400 ,746 
VAR00042 156,9750 340,128 ,548 ,743 
VAR00043 156,9500 337,023 ,539 ,741 
VAR00044 156,2000 336,574 -,034 ,807 
VAR00045 157,0250 344,333 ,389 ,746 
VAR00046 157,2000 337,036 ,516 ,741 
VAR00047 157,2250 346,538 ,257 ,748 
VAR00048 157,4750 331,897 ,540 ,738 
VAR00049 157,2500 341,987 ,371 ,745 
VAR00050 157,1250 338,215 ,429 ,742 










Lampiran 8. Perhitungan Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosi (Emotional 
Intelligence)   
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00004 VAR00005 VAR00008 VAR00010 
VAR00012 VAR00013 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00021 VAR00022 
VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00030 VAR00031 
VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 
VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00045 VAR00046 VAR00048 VAR00049 
VAR00050 VAR00051 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 



















Lampiran 9. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) Setelah Uji 
Coba 






1 Self awareness (kesadaran 
diri) 
e. Mengetahui akibat 
dari perasaannya 
f. Mampu membuat 
keputusan untuk 
diri sendiri 
g. Memiliki tolak 
ukur realistis atas 
kemampuannya 




























2 Self management 
(manajemen diri) 




































g. Bertindak efektif 































































5 Relationship management 
(manajemen hubungan) 
f. Mengelola emosi 
ketika menghadapi 
orang lain 
g. Menciptakan dan 
mempertahankan 
hubungan 








































dengan orang lain 










































Lampiran 10. Kisi-kisi Skala Kejenuhan (Burnout) Belajar 





8. Merasa gagal dalam 
belajar  
9. Merasa bersalah dan 
menyalahkan  
10. Merasa dikejar-kejar 
waktu  
11. Mudah marah dan benci 
12. Mudah cemas  
13. Mudah kehilangan kendali 
diri dalam belajar 


























7. Merasa lelah dan letih 
setiap hari. 
8. Mudah sakit  
9. Sulit tidur  
10. Mengalami gangguan 
makan 
11. Menggunakan obat-obatan 
12. Jantung  sering berdebar-



















8. Enggan membantu dalam 
kegiatan belajar 
9. Kehilangan makna dan 
harapan dalam belajar 
10. Kehilangan gairah dan 
kekuatan untuk belajar. 
11. Merasa terjebak dalam 
belajar 
12. Kesulitan berkonsentrasi 
dan mudah lupa dalam 
belajar 
13. Terbebani dengan banyak 
tugas belajar 































6. Kehilangan idealisme 
dalam belajar 
7. Kehilangan semangat 
belajar 
8. Mudah menyerah 
9. Mengalami ketidakpuasan 
dalam belajar 






















Lampiran 11. Skala Penelitian 
INSTRUMEN 
RATING SCALE RELIGIUSITAS DAN KECERDASAN EMOSI (EMOTIONAL 
INTELLIGENCE) 
Asalamu’alaikum Wr. Wb. 
Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas waktu yang telah Anda 
berikan untuk mengisi skala ini. Sebelum mengisi skala ini mohon Anda mengisi data 
pribadi sesuai kolom yang telah disediakan, dan bacalah petunjuk sebelum 
mengerjakan, kemudian setelah Anda selesai mengerjakan mohon diteliti kembali agar 
tidak ada pertanyaan yang terlewatkan. 
Jawablah angket ini dengan sejujur-jujurnya karena hasil dari skala ini tidak 
mempengaruhi hasil belajar Anda dan asas kerhasiaannya terjaga. 
Wasalamu’alaikum Wr. Wb. 
Data Pribadi : 
e. Nama Lengkap :  ............... 
f. Jenis Kelamin  :  ............... 
g. Umur   :  ............... 
h. Kelas    :  ............... 
 
Petunjuk : 
f. Pada saat Anda mengisi skala ini, bacalah setiap pernyataan-pernyataan dengan 
seksama. 
g. Setiap pernyataan mengambarkan keadaan Anda pada saat ini berkaitan dengan 
religiusitas atau keagamaan dan kecerdasan emosi Anda. 
h. Anda diminta memberikan jawaban dengan memberikan tanda cek () pada 
alternatif jawaban yang Anda pilih pada salah satu kolom dengan keterangan 
sebagai berikut : 
SS :  Sangat Sesuai  
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S :  Sesuai 
KS :  Kurang Sesuai 
TS :  Tidak Sesuai 
i. Untuk skala religiusitas nomor 44, 45, 46, dan 47 jawablah sesuai kepercayaan 
masing-masing 
j. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
 
1. Skala Religiusitas 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya merasa menemukan kekuatan dalam 
agama yang saya yakini 
    
2 Saya menemukan kenyamanan dalam agama 
yang saya yakini 
    
3 Saya merasa bersyukur atas rahmat yang Tuhan 
berikan 
    
4 Selalu ingin memiliki apa yang dimiliki teman     
5 Saya meminta bantuan Tuhan di tengah-tengan 
kegiatan sehari-hari 
    
6 Saya tidak merasa dibimbing Tuhan ketika saya 
melakukan kegiatan sehari-hari 
    
7 Saya merasa peduli dengan teman tanpa pamrih     
8 Saya marasa jauh dengan Tuhan     
9 Saya ingin lebih dekat dengan Tuhan     
10 Keyakinan agama saya membantu saya 
menemukan tujuan hidup saya 
    
11 Ketika saya kehilangan kontak dengan Tuhan, 
saya merasa sulit menentukan tujuan dan 
makna hidup 
    
12 Saya merasa Tuhan tidak berperan dalam jalan 
hidup saya ke depan 
    
13 Saya berdoa untuk masa depan, kemudian saya 
serahkan semuanya ke Tuhan 
    
14 Dengan mengingat Tuhan saya merasa lebih 
tenang ketika berbicara tentang kematian 
    
15 Tujuan hidup saya tumbuh dari diri sendiri 
berdasarkan tuntunan Tuhan 
    
16 Saya merasa hidup saya tidak penting karena 
saya kurang percaya jika saya bagian dari 
Tuhan 
    
17 Apa yang saya lakukan dalam kegiatan sehari-
hari merupakan ibadah dan sesuai dengan hal-
hal yang diperbolehkan oleh Tuhan 
    
18 Misi saya dalam hidup dipandu oleh iman saya 
kepada Tuhan 
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19 Saya merasa sulit untuk memenuhi tujuan 
hidup saya sesuai apa yang diberikan Tuhan 
    
20 Kehidupan saya berdasarkan pendekatan agama 
yang saya yakini 
    
21 Iman saya membantu saya mengetahui mana 
yang benar dan mana yang salah 
    
22 Saya percaya Tuhan selalu melihat semua 
tindakan yang dilakukan oleh manusia 
    
23 Saya percaya dengan adanya utusan-utusan 
Tuhan (nabi, rosul, malaikat, dewa, dan lain-
lain) 
    
24 Saya percaya setiap ada awal pasti ada akhir, 
begitu pula dengan akhir dunia ini 
    
25 Saya berfikir bahwa hidup ini selamanya     
26 Saya tidak peduli apa yang saya lakukan 
merugikan teman atau tidak 
    
27 Saya sering menyimpan dendam kepada teman     
28 Saya membaca Kitab Suci hanya sekedar 
formalitas dan tidak berusaha memaknai serta 
mengamalkanya 
    
29 Saya sering lupa berdoa ketika akan melakukan 
sesuatu hal 
    
30 Ketika menyalakan TV kemudian acaranya 
tentang keagamaan langsung saya ganti 
    
31 Saya sering mendengarkan siraman rohani baik 
di sekolah maupun di luar sekolah 
    
32 Saya suka membaca buku-buku, novel, dan 
cerita-cerita keagamaan 
    
33 Dengan doa saya percaya Tuhan membantu 
masalah yang sedang saya hadapi dan saya 
memperoleh ketenangan dalam menghadapi 
masalah 
    
34 Saya merasa Tuhan selalu berada disamping 
saya 
    
35 Saya berbagi keluh kesah dengan teman     
36 Ketika saya sakit, teman saya menjenguk dan 
memberikan dukungan untuk saya 
    
37 Bertukar informasi keagamaan dengan teman-
teman atau dengan orang yang lebih 
mengetahui (orang tua, guru, tokoh agama, dan 
lainnya) 
    
38 Saya pernah mengalami kejadian yang 
merubah kehidupan saya saat ini menjadi lebih 
baik 
    
39 Saya sering menghadiri acara keagamaan baik 
di sekolah maupun di luar sekolah 
    
40 Saya percaya apapun yang saya lakukan     
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merupakan sebagian dari ibadah 
41 Saya mengikuti organisasi keagamaan baik di 
sekolah maupun di luar sekolah 
    
42 Saya tidak suka dengan organisasi keagamaan     
43 Saya sering terlibat dalam kegiatan keagamaan 
baik di sekolah maupun di luar sekolah 
    
 
 Jawablah sesuai dengan keyakinan Anda: 
 44. Agama yang saya yakini.... 
  
 45. Apakah Anda sangat yakin dengan agama yang Anda yakini? 
 Apa alasanya? 
 
46. Apakah Anda merasa begitu terikat dengan Agama yang Anda yakini? Apa 
alasanya? 
 
47.  Apa tujuan Anda beribadah dan hidup beragama? 
 
2. Skala Kecerdasan Emosi 
 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya mengetahui ketika saya stress akan beresiko 
pada diri saya baik fisik maupun psikologis. 
    
2 Saya mampu menghadapi kecemasan dengan 
tenang. 
    
3 Saya takut terlena ketika saya mengekspresikan 
kebahagiaan secara berlebihan. 
    
4 Saya mampu mengambil keputusan dengan tenang.     
5 Saya meminta banyak pendapat orang lain ketika 
akan mengambil keputusan agar saya tidak 
bimbang. 
    
6 Saya memilih jurusan yang paling terkenal karena 
saya takut dipermalukan oleh teman. 
    
7 Saya canggung ketika berbicara di depan kelas.     
8 Saya tidak ragu-ragu untuk memulai pembicaraan, 
walaupun dengan orang yang baru saya kenal. 
    
9 Saya menggunakan cara yang positif untuk 
menghibur diri ketika saya patah hati. 
    
10 Saya menangis jika memang ada suatu hal yang     
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mengharuskan saya menangis. 
11 Saya berfikir ketika saya mengalami sebuah 
kekecewaan saya akan mengekspresikannya secara 
berlebihan. 
    
12 Buat saya, mendengarkan kata hati hanya membuat 
pikiran saya semakin kacau. 
    
13 Saya mampu membangkitkan semangat dan tenaga 
ketika saya mengalami sebuah kegagalan. 
    
14 Ketika memiliki waktu luang saya merasa gelisah 
sehingga saya menggunakannya untuk bersantai 
dan bermalas-malasan. 
    
15 Ketika ada teman yang marah saya bisa 
mendekatinya dengan hati-hati sehingga amarahnya 
teratasi. 
    
16 Sebelum saya bertindak saya selalu memikirkan 
resikonya terlebih dahulu. 
    
17 Saya sering melakukan hal-hal yang menurut saya 
tidak berguna hanya untuk menenangkan diri. 
    
18 Ketika saya gagal saya tidak akan mencoba 
kembali. 
    
19 Saya bisa memahami pendapat teman-teman saya.     
20 Saya tidak suka berbeda pendapat dengan teman 
karena membuat saya jengkel. 
    
21 Ketika ada teman yang sedang murung, dengan 
berhati-hati saya akan mendekati dan berusaha 
menghibur. 
    
22 Saya bisa menyesuaikan diri dengan teman yang 
memiliki perbedaan pandangan dengan saya. 
    
23 Saya sering merasa tidak nyaman ketika berada di 
antara teman-teman yang berbeda pandangan 
dengan saya. 
    
24 Saya tetap tersenyum dengan orang lain ketika saya 
sedang sedih. 
    
25 Ketika saya sedang tidak enak hati, saya akan 
melampiaskan ke semua orang di sekitar saya. 
    
26 Dengan senang hati saya bisa mencairkan suasana 
ketika bersama teman-teman. 
    
27 Saya tidak takut hubungan saya dengan teman rusak 
karena hal sepele. 
    
28 Saya bisa menjaga hubungan baik dengan teman-
teman. 
    
29 Ketika saya berselisih dengan teman, saya tidak 
gengsi memulai pembicaraan untuk menyelesaikan 
masalah. 
    
30 Saya tidak bisa bermusyawarah dengan baik karena 
saya canggung untuk berbicara di antara teman-
teman. 
    
31 Saya tidak suka berselisih dengan teman karena 
akan membuat saya cemas. 
    
32 Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan masalah 
dengan teman untuk mendapatkan ketenangan. 
    
33 Saya merasa bekerja sama dengan teman dapat     
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mengurangi kegelisahan saya terhadap pekerjaan 
34 Saya lebih nyaman ketika bekerja sendiri.     
35 Saya merasa bekerja sama dengan teman hanya 
mambuat saya semakin bingung. 
    
36 Saya selalu mempertimbangkan perasaan teman 
ketika bekerja dalam kelompok. 





Nama   :                                                                                             (L/P) 
NIM   : 
Jurusan/Prog Studi  : 
Fakultas   : 
PENGANTAR 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Angket ini bukan merupakan sebuah tes, sehingga apapun jawaban Anda, tidak 
ada yang benar atau salah. Selain itu hasil dari angket ini tidak ada hubungannya dengan 
nilai akademik Anda. Hasil angket ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
peningkatan kualitas pendidikan di lembaga kita, oleh karena itu kerahasiaan jawaban 
Anda dijamin. Isilah angket ini dengan apa adanya yang sesuai dengan keadaan diri Anda 
serta usahakanlah untuk mengisi seluruh pernyataan tanpa ada nomor yang terlewatkan. 
Atas kesediaan dan kerjasama Anda dalam mengisi angket ini kami ucapkan 
terima kasih. 
Wassalamua’laikum wr.wb. 
PETUNJUK PENGISIAN  
Angket yang ada dihadapan Anda berisi seperangkat pernyataan yang mencoba 
mengidentifikasi kejenuhan  belajar (Format A), faktor penyebab kejenuhan belajar 
(Format B) , dan upaya yang Anda lakukan dalam mengatasi kejenuhan belajar (Format 
C).  
          Untuk mengisi angket kejenuhan  belajar (Format A), dan faktor penyebab 
kejenuhan belajar (Format B), Anda dimohon untuk mengisi dengan memberikan tanda 
(X) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan pernyataan yang Anda pilih. Sedangkan 
untuk mengisi pilihan tentang  upaya yang Anda lakukan dalam mengatasi kejenuhan 
belajar (Format C), Anda Anda boleh memilih lebih dari satu pernyataan, atau 
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menambahkan jikalau cara mengatasi  kejenuhan belajar yang Anda alami tidak ada pada 
daftar pernyataan 
 
Selamat Mengerjakan ! 
FORMAT A  
No PERNYATAAN  YA TIDAK 
1 merasa tidak mampu untuk sukses dalam belajar       
2 tidak akan memperoleh nilai yang memuaskan pada setiap 
mata pelajaran 
  
3 tidak puas dengan hasil belajar yang telah dicapai   
4 tidak memiliki kepedulian dengan kegiatan pelajaran   
5 tidak mampu bersaing dengan teman-teman di kelas untuk 
meraih sukses dalam belajar 
  
6 belajar selama ini tidak memberikan manfaat   
7 keluarga tidak memberikan nilai positif terhadap hasil belajar   
8 teman tidak memberikan dukungan untuk keberhasilan dalam 
belajar  
  
9 kajian kelimuan yang dipilih tidak menjanjikan masa depan 
yang lebih baik 
  
10 kegagalan dalam belajar disebabkan oleh faktor kelemahan 
diri 
  
11 tidak memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas-
tugas pelajaran 
  
12 tugas-tugas pelajaran semakin banyak dan tidak mampu 
diselesaikan 
  
13 tidak mampu mengelola kegiatan belajar karena waktu yang 
sempit 
  
14 tidak memliki waktu luang untuk mempersiapkan kegiatan 
belajar dengan sebaik-baiknya 
  
15 waktu begitu cepat berlalu sehingga tidak mampu untuk   
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berkonsentrasi secara penuh pada kegiatan belajar 
16 tidak senang mendengar teman-teman di kelas membicarakan 
materi ataupun tugas pelajaran 
  
17 menolak apabila guru memberikan tugas pelajaran   
18 cepat tersinggung jika ditanya tentang kegiatan yang berkaitan 
dengan pelajaran 
  
19 khawatir tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas pelajaran   
20 takut tidak menyelesaikan pelajaran tepat waktu   
21 bimbang bila indeks prestasi rendah pada semester yang 
sedang dijalani 
  
22 khawatir tugas-tugas pelajaran yang dibuat tidak sesuai 
dengan harapan guru 
  
23 tidak dapat menerima  bila perolehan indeks prestasi rendah   
24 tidak suka dengan kesuksesan belajar orang lain   
25 mudah menyerah apabila tidak mampu menyelesaikan tugas-
tugas pelajaran 
  
26 kesulitan untuk memfokuskan diri pada kegiatan belajar   
27 khawatir mengalami kegagalan dalam belajar   
28 tidak yakin memperoleh hasil yang baik dalam setiap usaha 
belajar yang dilakukan  
  
29 merasa kehilangan peluang untuk berprestasi dalam belajar   
30 merasa kehilangan harapan untuk sukses dalam belajar   
31 melihat sisi negatif kegiatan belajar   
32 lelah dan letih setelah melakukan kegiatan belajar   
33 kehilangan  gairah untuk memulai aktivitas belajar   
34 merasa tidak berdaya untuk mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran 
  





36 mengalami sakit kepala selama menjalani pelajaran   
37 merasakan gangguan kesehatan apabila mendapatkan tugas-
tugas pelajaran dari guru 
  
38 merasakan sakit pada organ tubuh tertentu apabila 
mendapatkan tugas-tugas pelajaran dari guru 
  
39 akhir-akhir  ini sering mengalami gangguan lambung   
40 akhir-akhir  ini sering mengalami gangguan kesehatan   
41 akhir-akhir ini sering mengalami gangguan tidur   
42 sering terjaga di malam hari apabila ada tugas pelajaran yang 
belum diselesaikan 
  
43 akhir-akhir ini sering mengalami gangguan pencernaan   
44 sering  mengalami kurang selera untuk makan   
45 debar jantung menjadi kuat apabila tugas-tugas pelajaran 
belum selesai 
  
46 debar jantung  menjadi tidak teratur apabila menghadapi 
tugas pelajaran yang cukup berat 
  
47 tidak menolong teman yang mengalami kesulitan dalam 
belajar 
  
48 tidak peduli dengan keluhan teman yang meminta bantuan, 
khususnya dalam kegiatan akademik 
  
49 menolak apabila dimintai pendapat oleh teman terkait dengan 
kegiatan belajar 
  
50 tidak memiliki harapan untuk sukses dalam belajar    
51 merasa yang dilakukan dalam belajar selama ini sia-sia belaka   
52 akhir-akhir ini yang terbayang dalam kegiatan belajar hanyalah 
kegagalan 
  
53 merasa malas untuk mengikuti pelajaran dan mengerjakan 
tugas-tugas pelajaran 
  






55 tidak memiliki kepedulian terhadap  teman yang mengajak 
untuk belajar 
  
56 pilihan pelajaran merupakan keputusan yang salah   
57 selama ini teman tidak memberikan dukungan untuk sukses 
dalam belajar 
  
58 selama ini guru tidak memberikan peluang untuk meraih nilai 
bagus dalam setiap mata pelajaran 
  
59 merasa dukungan orang tua untuk semangat belajar hanyalah 
jebakan untuk kepentingan mereka semata 
  
60 akhir-akhir ini sulit memfokuskan perhatian pada materi 
pelajaran 
  
61 mudah lupa materi pelajaran yang telah dijelaskan guru 
ataupun teman 
  
62 mudah terganggu konsentrasi saat membaca buku-buku 
pelajaran 
  
63 tidak mampu lagi menerima tugas-tugas yang diberikan guru 
dalam pelajaran 
  
64 merasa sudah tidak dapat mengerjakan tugas pelajaran   
65 pelajaran dengan segala tugas-tugasnya merupakan kegiatan 
yang sangat membebani 
  
66 minder bergaul dengan teman-teman pelajaran yang memiliki 
prestasi baik 
  
67 merasa tidak pantas untuk berada dalam kelompok teman-
teman sepelajaran 
  
68 tidak percaya diri untuk berdiskusi tentang kegiatan belajar   
69 mengerjakan tugas pelajaran asal-asalan   
70 tidak memiliki standar nilai yang harus diraih dalam setiap 
pelajaran 
  
71 tidak memiliki harapan untuk berprestasi dalam belajar   
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72 malas mengikuti dan mengerjakan tugas-tugas pelajaran   
73 tidak bergairah mendengarkan penjelasan guru tentang materi 
pelajaran 
  
74 enggan mencari referensi untuk menunjang penyelesaian 
tugas-tugas pelajaran 
  
75 enggan menanyakan tentang materi yang tidak dimengerti 
dalam pelajaran 
  
76 pasrah dengan nilai yang selama ini diperoleh dalam pelajaran   
77 tidak ada usaha untuk memperbaiki nilai pelajaran yang tidak 
memuaskan 
  
78 merasa tidak ada lagi peluang untuk sukses dalam belajar   
79 merasa tidak puas dengan hasil belajar yang diperoleh selama 
ini  
  
80 merasa teman di pelajaran tidak mendukung terhadap 
kesuksesan dalam belajar 
  
81 guru tidak memberikan dukungan untuk memperoleh nilai 
pelajaran yang baik 
  
82 akhir-akhir ini sering menolak ajakan teman untuk belajar   
83 tidak senang berdiskusi dengan teman tentang tugas pelajaran   
84 terbersit keinginan untuk berhenti pelajaran   
85 menunda tugas-tugas pelajaran   









Lampiran 12. Hasil Pengumpulan Data 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43
1 Ra 1 1 16 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 146
2 Ad 1 1 15 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 155
3 Fe 1 1 17 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 170
4 Ri 1 1 16 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 135
5 Al 2 1 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 146
6 Ok 2 1 16 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 149
7 An 2 1 16 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142
8 Ra 2 1 16 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 142
9 Tu 2 1 16 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 155
10 Am 1 1 16 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 155
11 Wa 2 1 16 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168
12 Ru 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 138
13 Aly 1 1 16 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 137
14 Ig 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172
15 Sa 2 4 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 161
16 Ke 1 1 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 149
17 Pra 2 1 15 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 132
18 Pri 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 2 3 1 1 4 4 1 150
19 All 2 1 16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 149
20 Na 2 1 15 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 155
21 Az 2 1 17 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 2 2 1 3 4 1 140
22 Fa 1 1 16 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 2 2 4 2 139
23 Ba 1 1 16 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 141
24 Mi 2 2 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 156
25 Re 1 2 17 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 157
26 Amm 2 2 16 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 154
27 Dh 2 2 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 2 147
28 Pr 2 1 16 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 154
29 Ta 2 2 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172
30 El 2 2 15 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 110
31 Na 1 2 16 2 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 1 3 4 2 107
32 La 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 2 151
33 Je 2 2 16 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 143
34 Ze 2 2 17 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 152
35 Aj 2 2 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 151
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36 Ga 2 2 16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 145 145
37 Gr 2 2 16 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 157 157
38 Pi 1 2 17 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 131 131
39 Ha 1 2 16 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 3 4 4 3 151 151
40 Aj 1 2 16 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 160 160
41 Is 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 158 158
42 Ar 1 2 16 4 4 4 4 3 4 4 0 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 3 4 2 2 2 2 2 2 1 107 107
43 Ak 1 2 16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 171
44 Pi 2 2 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 146 146
45 Nu 2 2 15 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 141 141
46 Ay 2 2 16 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 145 145
47 Fe 2 2 16 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 140 140
48 Da 1 2 16 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 158 158
49 Aa 2 2 16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 2 155 155
50 Ei 2 2 16 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 130 130
51 Nt 2 2 15 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168 168
52 Ni 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 142 142
53 Tr 1 2 16 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 1 2 1 3 4 1 141 141
54 Ia 1 2 16 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 167 167
55 Dy 2 2 17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 161 161
56 Fd 1 1 16 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 125 125
57 Fr 1 1 16 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 126 126
58 Ri 2 1 16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 1 2 3 2 150 150
59 Ik 1 1 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 154 154
60 Adw 2 1 16 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 140 140
61 Di 2 1 16 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 130 130
62 Ma 2 1 16 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 151 151
63 Fa 1 1 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 3 1 1 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 106 106
64 Gb 1 1 16 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 1 4 1 4 1 1 2 3 2 1 1 4 1 1 4 1 3 2 4 2 3 2 3 2 116 116
65 Yu 1 1 15 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 162 162
66 Rd 1 1 16 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 133 133
67 Ok 2 1 16 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 155 155
68 Rf 1 1 16 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 168 168
69 Mu 1 1 15 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 160
70 Ta 2 1 15 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 157 157
71 Sy 2 1 15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 2 155 155
72 Mi 1 1 16 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 1 1 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 151 151
73 Kh 2 1 16 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 155 155
74 Ci 2 1 16 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156 156
75 Ah 1 1 16 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 121 121
76 Ad 1 1 16 4 4 4 2 4 1 4 1 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 1 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 4 129 129
77 Ir 1 1 16 3 3 4 3 1 3 3 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 159 159
78 Er 2 1 16 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 165
79 Fi 2 1 15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 166 166
80 Ba 1 1 16 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 170 170
81 Ann 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172 172
82 Sh 2 1 16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 171
83 Nir 2 1 16 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 141 141
84 Nr 2 1 15 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 143 143




86 Ans 2 1 16 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 1 3 1 4 1 1 2 2 1 103
87 And 2 1 16 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 148
88 Nat 2 1 16 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 166
89 Fin 2 1 16 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
90 Su 2 1 15 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 131
91 Se 2 1 16 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 166
92 Bu 2 1 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 124
93 Kho 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 167
94 In 2 1 16 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 1 4 3 4 3 2 1 3 2 142
95 Ho 2 1 16 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 148
96 Fa 1 1 16 4 4 4 3 4 1 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 117
97 Sl 2 1 16 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 1 3 3 2 137
98 Yur 2 1 16 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 138
99 Kur 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 164
100 Nar 2 1 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172
101 Ti 1 2 16 4 4 3 3 2 3 2 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 3 106
102 Dt 2 1 16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 148
103 Do 1 1 16 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 151
104 Alf 1 1 16 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 159
105 Irf 1 1 16 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 114
106 Az 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 144
107 Dao 2 1 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 158
108 Tha 1 1 16 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 3 1 1 3 2 140
109 And 1 1 17 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 0 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 133
110 De 1 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130
111 Gy 1 1 16 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 169
112 Dst 2 1 16 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 167
113 Mhr 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 136
114 Fab 2 1 17 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 169
115 Dz 1 16 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154
116 Vd 2 1 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154
117 Elg 1 1 16 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 1 146
118 Knd 2 1 16 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 143
119 Mrt 2 1 16 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 121
120 Ch 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 128
121 Wl 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 122
122 Ft 1 1 16 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 4 1 115
123 Nan 2 1 17 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 1 3 3 1 134
124 Bg 2 1 16 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 132
125 Es 2 1 17 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 4 3 140
126 Li 2 1 15 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 142
127 Hrd 2 1 16 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 113
128 Aq 2 1 15 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 4 2 1 3 1 1 1 4 3 2 117
129 Alf 2 17 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 125
130 Vb 2 2 16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 106
131 Ia 2 2 17 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 4 1 108
132 Ya 2 2 16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 118
133 Hb 1 2 16 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 96
134 Zd 2 2 17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 105
135 Dd 1 2 16 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 101
136 Faa 1 2 16 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98
137 Wm 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172
138 Ras 1 2 16 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 2 4 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 122
139 Maw 1 2 16 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168
140 Hda 2 2 17 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 94
141 Af 2 2 16 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 135
142 Zp 2 2 16 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 166
143 Ia 1 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 161
144 Lu 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 170
145 Noi 2 2 16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168
146 Lr 1 2 17 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 92
147 Ys 1 2 16 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 96
148 Rev 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172
149 Gc 1 2 17 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 161
150 Am 1 2 16 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 117
151 Asp 1 2 15 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 170
152 FP 2 2 15 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 2 3 150
153 Apn 2 2 17 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 141
154 Np 2 2 16 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 125




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
1 Ra 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 141
2 Ad 1 1 15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
3 Fe 1 1 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137
4 Ri 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142
5 Al 2 1 16 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 113
6 Ok 2 1 16 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
7 An 2 1 16 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123
8 Ra 2 1 16 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 127
9 Tu 2 1 16 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 101
10 Am 1 1 16 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142
11 Wa 2 1 16 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142
12 Ru 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124
13 Aly 1 1 16 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
14 Ig 1 1 16 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 141
15 Sa 2 1 15 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 108
16 Ke 1 1 16 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 99
17 Pra 2 1 15 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125
18 Pri 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
19 All 2 1 16 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140
20 Na 2 1 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
21 Az 2 1 17 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142
22 Fa 1 1 16 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 138
23 Ba 1 1 16 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 99
24 Mi 2 2 16 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 3 70
25 Re 1 2 17 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 115
26 Amm 2 2 16 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 114
27 Dh 2 2 16 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 131
28 Pr 2 1 16 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 107
29 Ta 2 2 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 124
30 El 2 2 15 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 1 4 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 118
31 Na 1 2 16 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 97
32 La 2 2 16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129
33 Je 2 2 16 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 135
34 Ze 2 2 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 132
35 Aj 2 2 16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
36 Ga 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
37 Gr 2 2 16 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
38 Pi 1 2 17 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137
39 Ha 1 2 16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 127
40 Aj 1 2 16 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124
41 Is 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 117
42 Ar 1 2 16 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 116
43 Ak 1 2 16 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 139
44 Pi 2 2 16 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 127
45 Nu 2 2 15 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 127
46 Ay 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
47 Fe 2 2 16 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
48 Da 1 2 16 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 138
49 Aa 2 2 16 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 87
50 Ei 2 2 16 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 104
DATA HASIL SKALA KECERDASAN EMOSI SMA PIRI YOGYAKARTA






51 Nt 2 2 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 144 ST
52 Ni 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 116 116 T
53 Tr 1 2 16 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 116 116 T
54 Ia 1 2 16 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 130 130 ST
55 Dy 2 2 17 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 137 137 ST
56 Fd 1 1 16 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 107 107 T
57 Fr 1 1 16 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 118 118 ST
58 Ri 2 1 16 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 124 124 ST
59 Ik 1 1 15 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 139 ST
60 Adw 2 1 16 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 117 117 T
61 Di 2 1 16 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 135 ST
62 Ma 2 1 16 1 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 99 99 T
63 Fa 1 1 16 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 89 89 S
64 Gb 1 1 16 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 104 104 T
65 Yu 1 1 15 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 140 ST
66 Rd 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 144 ST
67 Ok 2 1 16 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 141 141 ST
68 Rf 1 1 16 3 4 4 1 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 126 126 ST
69 Mu 1 1 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 144 ST
70 Ta 2 1 15 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 1 4 2 2 1 1 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 1 3 105 105 T
71 Sy 2 1 15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 121 ST
72 Mi 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 144 ST
73 Kh 2 1 16 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 90 S
74 Ci 2 1 16 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 127 ST
75 Ah 1 1 16 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 96 96 S
76 Ad 1 1 16 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 102 102 T
77 Ir 1 1 16 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 115 115 T
78 Er 2 1 16 3 4 4 1 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 112 112 T
79 Fi 2 1 15 3 3 4 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 116 116 T
80 Ba 1 1 16 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 115 115 T
81 Ann 2 1 16 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137 137 ST
82 Sh 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144 144 ST
83 Nir 2 1 16 4 2 4 1 3 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 1 3 1 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 105 105 T
84 Nr 2 1 15 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136 136 ST
85 Ni 2 1 16 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 139 ST
86 Ans 2 1 16 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 90 90 S
87 And 2 1 16 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 138 138 ST
88 Nat 2 1 16 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 140 140 ST
89 Fin 2 1 16 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 139 ST
90 Su 2 1 15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 143 ST
91 Se 2 1 16 3 4 4 1 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 112 122 ST
92 Bu 2 1 16 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 4 2 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 101 101 T
93 Kho 2 1 16 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 115 115 T
94 In 2 1 16 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 114 114 T
95 Ho 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 126 126 ST
96 Fa 1 1 16 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 4 2 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 101 101 T
97 Sl 2 1 16 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 1 4 2 2 2 3 4 3 1 4 4 1 114 114 T
98 Yur 2 1 16 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 123 123 ST
99 Kur 1 1 16 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 124 124 ST
100 Nar 2 1 15 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 4 2 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 101 101 T
101 Ti 1 2 16 3 4 4 1 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 112 112 T




103 Do 1 1 16 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 134
104 Alf 1 1 16 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 116
105 Irf 1 1 16 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 124
106 Az 2 1 16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
107 Dao 2 1 16 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 124
108 Tha 1 1 16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 125
109 And 1 1 17 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 115
110 De 1 17 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 4 2 2 2 1 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 101
111 Gy 1 1 16 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 1 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 121
112 Dst 2 1 16 3 4 4 1 3 2 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 122
113 Mhr 2 1 16 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 114
114 Fab 2 1 17 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 1 4 2 2 2 3 4 3 1 4 4 1 114
115 Dz 1 16 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 136
116 Vd 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
117 Elg 1 1 16 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134
118 Knd 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
119 Mrt 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 98
120 Ch 1 1 16 3 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 88
121 Wl 1 1 16 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 109
122 Ft 1 1 16 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 4 1 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 103
123 Nan 2 1 17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 138
124 Bg 2 1 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 127
125 Es 2 1 17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 1 1 1 4 3 4 1 4 4 4 119
126 Li 2 1 15 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 109
127 Hrd 2 1 16 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 88
128 Aq 2 1 15 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136
129 Alf 2 17 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 106
130 Vb 2 2 16 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 97
131 Ia 2 2 17 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 99
132 Ya 2 2 16 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 3 1 1 4 3 4 1 4 4 3 3 3 2 4 1 1 1 1 3 3 1 2 103
133 Hb 1 2 16 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 123
134 Zd 2 2 17 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 98
135 Dd 1 2 16 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 119
136 Faa 1 2 16 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 118
137 Wm 2 2 16 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3 3 2 4 1 2 3 3 2 112
138 Ras 1 2 16 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3 3 2 4 1 2 3 3 2 115
139 Maw 1 2 16 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 116
140 Hda 2 2 17 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3 3 2 4 1 2 3 3 2 112
141 Af 2 2 16 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 97
142 Zp 2 2 16 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 134
143 Ia 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
144 Lu 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
145 Noi 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
146 Lr 1 2 17 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121
147 Ys 1 2 16 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 91
148 Rev 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 144
149 Gc 1 2 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 140
150 Am 1 2 16 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 98
151 Asp 1 2 15 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 123
152 FP 2 2 15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 104
153 Apn 2 2 17 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 82
154 Np 2 2 16 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 97
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1 Ra 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
2 Ad 1 1 15 1 1 1 1 1 5
3 Fe 1 1 17 1 1 1 1 1 1 6
4 Ri 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
5 Al 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
6 Ok 2 1 16 1 1 1 3
7 An 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
8 Ra 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
9 Tu 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
10 Am 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
11 Wa 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12 Ru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
13 Aly 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
14 Ig 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
15 Sa 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
16 Ke 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
17 Pra 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
18 Pri 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
19 All 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
20 Na 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 8
21 Az 2 1 17 1 1 1 1 4
22 Fa 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
23 Ba 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
24 Mi 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
25 Re 1 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
26 Amm 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
27 Dh 2 2 16 1 1 1 1 1 1 6
28 Pr 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
29 Ta 2 2 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
30 El 2 2 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
31 Na 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
32 La 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
33 Je 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
34 Ze 2 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
35 Aj 2 2 16 1 1 1 1 1 1 6
36 Ga 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
37 Gr 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 8
38 Pi 1 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 8
39 Ha 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
40 Aj 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
41 Is 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
42 Ar 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43
43 Ak 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 8
44 Pi 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
45 Nu 2 2 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
46 Ay 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
47 Fe 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
48 Da 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
49 Aa 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
50 Ei 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
51 Nt 2 2 15 1 1 1 1 1 1 6
52 Ni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
53 Tr 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
54 Ia 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
55 Dy 2 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
56 Fd 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
57 Fr 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
58 Ri 2 1 16 1 1 1 1 1 1 6
59 Ik 1 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
60 Adw 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43
61 Di 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
62 Ma 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43
63 Fa 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40
64 Gb 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
65 Yu 1 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
66 Rd 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
67 Ok 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
68 Rf 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
69 Mu 1 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
70 Ta 2 1 15 1 1 1 1 1 5
71 Sy 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
72 Mi 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
73 Kh 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40
74 Ci 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
75 Ah 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
76 Ad 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26









78 Er 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
79 Fi 2 1 15 1 1 1 1 1 1 6
80 Ba 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 7
81 Ann 2 1 16 1 1
82 Sh 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 7
83 Nir 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
84 Nr 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
85 Ni 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
86 Ans 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50
87 And 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
88 Nat 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
89 Fin 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
90 Su 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
91 Se 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
92 Bu 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
93 Kho 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
94 In 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
95 Ho 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
96 Fa 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
97 Sl 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
98 Yur 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32
99 Kur 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
100 Nar 2 1 15 1 1 2
101 Ti 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38
102 Dt 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
103 Do 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
104 Alf 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
105 Irf 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
106 Az 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
107 Dao 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
108 Tha 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
109 And 1 1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
110 De 1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
111 Gy 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
112 Dst 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
113 Mhr 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
114 Fab 2 1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
115 Dz 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
116 Vd 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
117 Elg 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
118 Knd 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
119 Mrt 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
120 Ch 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
121 Wl 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
122 Ft 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
123 Nan 2 1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
124 Bg 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
125 Es 2 1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
126 Li 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
127 Hrd 2 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41
128 Aq 2 1 15 1 1 1 1 1 1 1 1 8
129 Alf 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
130 Vb 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 52
131 Ia 2 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 49
132 Ya 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
133 Hb 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43
134 Zd 2 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40
135 Dd 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
136 Faa 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46
137 Wm 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
138 Ras 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37
139 Maw 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
140 Hda 2 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33
141 Af 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24
142 Zp 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
143 Ia 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
144 Lu 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 8
145 Noi 2 2 16 1 1 1 1 1 5
146 Lr 1 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
147 Ys 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34
148 Rev 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
149 Gc 1 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
150 Am 1 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
151 Asp 1 2 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15
152 FP 2 2 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
153 Apn 2 2 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
154 Np 2 2 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
155 Dy 2 2 17 1 1 1 3
135 
 
Lampiran 13. Perhitungan Frekuensi Kategorisasi 
1. Religiusitas 
a. Skor tertinggi = 43 X 4 = 172 
b. Skor terendah = 43 
c. Mean  = 
 
 






SR  = X ≤ π – 1,5 σ 
  = X ≤ 90.-1,5.18 
  = 63 (≤ 63) 
R  = 63 - 81 
S  = 81 - 99 
T  = 99 - 117 
ST  = >117 
3. Kejenuhan (Burnout) Belajar 
a. Skor tertinggi = 86 
b. Skor terendah = 0 
c. Mean  = 
 
 





Lampiran 14. Perhitungan Analisis Regresi 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11297.049 2 5648.525 106.503 .000a 
Residual 8061.506 152 53.036   
Total 19358.555 154    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosi, Religiusitas 
































Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 91.523 4.924  18.586 .000      
Religiusitas -.273 .032 -.498 -8.584 .000 -.672 -.571 -.449 .814 1.228 
Kecerdasan 
emosi 
-.263 .038 -.403 -6.949 .000 -.618 -.491 -.364 .814 1.228 











Lampiran 16. Perhitungan Sumbangan Efektif 
1. Perhitungan manula 
Religiusitas Kecerdasan emosi Bornout X1Y X2Y 
146 141 16 2336 2256 
155 143 5 775 715 
170 137 6 1020 822 
135 142 16 2160 2272 
146 113 37 5402 4181 
149 132 3 447 396 
142 123 24 3408 2952 
142 127 17 2414 2159 
155 101 24 3720 2424 
155 142 12 1860 1704 
168 142 10 1680 1420 
138 124 21 2898 2604 
137 139 16 2192 2224 
172 141 14 2408 1974 
161 108 21 3381 2268 
149 99 26 3874 2574 
132 125 16 2112 2000 
150 144 13 1950 1872 
149 140 11 1639 1540 
155 144 8 1240 1152 
140 142 4 560 568 
139 138 11 1529 1518 
141 99 23 3243 2277 
156 70 38 5928 2660 
157 115 22 3454 2530 
154 114 34 5236 3876 
147 131 6 882 786 
154 107 15 2310 1605 
172 124 9 1548 1116 
110 118 31 3410 3658 
107 97 37 3959 3589 
151 129 19 2869 2451 
143 135 12 1716 1620 
152 132 41 6232 5412 
151 143 6 906 858 
 140 
 
145 144 15 2175 2160 
157 139 8 1256 1112 
131 137 8 1048 1096 
151 121 29 4379 3509 
160 124 14 2240 1736 
158 117 14 2212 1638 
107 116 43 4601 4988 
171 139 8 1368 1112 
146 127 16 2336 2032 
141 127 21 2961 2667 
145 144 30 4350 4320 
140 132 21 2940 2772 
158 138 13 2054 1794 
155 87 27 4185 2349 
130 104 21 2730 2184 
168 144 6 1008 864 
142 116 21 2982 2436 
141 116 20 2820 2320 
167 130 9 1503 1170 
161 137 9 1449 1233 
125 107 27 3375 2889 
126 118 24 3024 2832 
150 124 6 900 744 
154 139 9 1386 1251 
140 117 43 6020 5031 
130 135 11 1430 1485 
151 99 43 6493 4257 
106 89 40 4240 3560 
116 104 28 3248 2912 
162 140 17 2754 2380 
133 144 20 2660 2880 
155 141 12 1860 1692 
168 126 17 2856 2142 
160 144 14 2240 2016 
157 105 5 785 525 
155 121 29 4495 3509 
151 144 12 1812 1728 
155 90 40 6200 3600 
156 127 16 2496 2032 
121 96 26 3146 2496 
129 102 26 3354 2652 
 141 
 
159 115 20 3180 2300 
165 112 15 2475 1680 
166 116 6 996 696 
170 115 7 1190 805 
172 137 1 172 137 
171 144 7 1197 1008 
141 105 25 3525 2625 
143 136 20 2860 2720 
172 139 19 3268 2641 
103 90 50 5150 4500 
148 138 17 2516 2346 
166 140 15 2490 2100 
160 139 18 2880 2502 
131 143 23 3013 3289 
166 122 19 3154 2318 
124 101 25 3100 2525 
167 115 15 2505 1725 
142 114 31 4402 3534 
148 126 13 1924 1638 
117 101 26 3042 2626 
137 114 14 1918 1596 
138 123 32 4416 3936 
164 124 12 1968 1488 
172 101 2 344 202 
106 112 38 4028 4256 
148 124 19 2812 2356 
151 134 20 3020 2680 
159 116 24 3816 2784 
114 124 34 3876 4216 
144 143 18 2592 2574 
158 124 20 3160 2480 
140 125 25 3500 3125 
133 115 21 2793 2415 
130 101 9 1170 909 
169 121 15 2535 1815 
167 122 13 2171 1586 
136 114 23 3128 2622 
169 114 16 2704 1824 
154 136 16 2464 2176 
155 144 12 1860 1728 
146 134 17 2482 2278 
 142 
 
143 144 11 1573 1584 
121 98 28 3388 2744 
128 88 34 4352 2992 
122 109 26 3172 2834 
115 103 27 3105 2781 
134 138 16 2144 2208 
132 127 16 2112 2032 
140 119 22 3080 2618 
142 109 11 1562 1199 
113 88 41 4633 3608 
117 136 8 936 1088 
125 106 26 3250 2756 
106 97 52 5512 5044 
108 99 49 5292 4851 
118 103 29 3422 2987 
96 123 43 4128 5289 
105 98 40 4200 3920 
101 119 37 3737 4403 
98 118 46 4508 5428 
172 112 13 2236 1456 
122 115 37 4514 4255 
168 116 14 2352 1624 
94 112 33 3102 3696 
135 97 24 3240 2328 
166 134 9 1494 1206 
161 143 15 2415 2145 
170 144 8 1360 1152 
168 144 5 840 720 
92 121 29 2668 3509 
96 91 34 3264 3094 
172 144 9 1548 1296 
161 140 17 2737 2380 
117 98 31 3627 3038 
170 123 15 2550 1845 
150 104 26 3900 2704 
141 82 31 4371 2542 
125 97 23 2875 2231 
172 144 3 516 432 






∑Xreligiusitas  = 22291 
∑Xkecerdasanemosi = 18848 
∑Y   = 3152 
∑XreligiusitasY  = 429580 


























2. Koefisien persamaan regresi 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11297.049 2 5648.525 106.503 .000a 
Residual 8061.506 152 53.036   
Total 19358.555 154    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosi, Religiusitas 










Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 91.523 4.924  18.586 .000      
Religiusitas -.273 .032 -.498 -8.584 .000 -.672 -.571 -.449 .814 1.228 
Kecerdasan emosi -.263 .038 -.403 -6.949 .000 -.618 -.491 -.364 .814 1.228 








Jkreg   = 11297,049 
Jktot   = 19358,555 
 
3. Perhitungan awal 






Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian dari Dekan FIP UNY 
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Lampiran 18. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta 
 
